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BAB  I                                                                               

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar  Belakang  

Dalam rangka mengembangkan potensi pariwisata dan melestarikan keanekaragaman 

aset kebudayaan agar lebih berkualitas, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri 

selaku penanggungjawab teknis penyelenggaraan pembangunan daerah dalam bidang  pariwisata 

dan kebudayaan, berkewajiban menyusun Rencana Kerja (RENJA) sebagai acuan dalam 

pelaksanaan penyusunan program dan kegiatan pada tahun berkenaan. 

RENJA Dinas Pariwisata dan Kebudayaan merupakan sebuah dokumen perencanaan 

sektoral berskala daerah yang disusun secara sistematis dalam rangka perbaikan, pembaharuan 

dan peningkatan kualitas pembangunan di bidang Pariwisata dan Kebudayaan yang didalamnya 

memuat kebijakan, program, kegiatan, lokasi dan kelompok sasaran yang disertai indikator 

kinerja dan pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dengan 

berpedoman pada arah kebijakan Pemerintah Kabupaten Kediri. 

Penyusunan RENJA Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri Tahun 2021 

mengacu pada Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kediri Tahun 2016-2021 yang memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program dan 

kegiatan pembangunan sebagai penjabaran lebih lanjut dari Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Kediri Tahun 2016-2021 serta tetap berlandaskan pada 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024 dan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Provinsi Jawa Timur Tahun 2019-2024. 

Sebagai penerjemahan dari perencanaan strategis jangka menengah (RPJMD dan 

RENSTRA-SKPD), RENJA mempunyai fungsi penting dalam perencanaan pembangunan 

daerah.  RENJA menjembatani sinkronisasi rencana strategi ke dalam langkah-langkah tahunan 

yang lebih konkrit dan terukur dengan berdasarkan kepada hasil evaluasi atas pelaksanaan 

program dan kegiatan periode sebelumnya, memperhatikan masalah yang dihadapi serta usulan 

program dan kegiatan dari masyarakat. Sehingga selanjutnya RENJA menjadi pedoman dalam 

penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD). 

 

1.2  Landasan Hukum  

Penyusunan RENJA Dinas Pariwisata dan Kebudayaan berpedoman pada sejumlah 

peraturan, yaitu : 

1) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten 

dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur, sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah Kotapraja Surabaya dan Daerah 

Tingkat II Surabaya dengan mengubah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang 

Pembentukan Daerah-Daerah dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur  (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 2730); 
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2) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan 

Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851); 

3) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4286); 

4) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4355); 

5) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

6) Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah 

Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 

126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 

7) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700); 

8) Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4725); 

9) Undang-UndangNomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-

undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6398); 

10) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-

Undang Nomor  9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

11) Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi 

Pelaksanaan Rencana Pembangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 

Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663); 

12) Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara Penyusunan Rencana 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 97, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4664); 

13) Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4816); 

14) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, 

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4817); 

15) Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4833) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Nomor 6042); 

16) Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik 
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Indonesia Nomor 5887) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 

Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402); 

17) Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan Pengawasan 

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 

Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6041); 

18) Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6322); 

19) Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan 

Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323); 

20)  Peraturan Presiden  Nomor 87 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang  

Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 199); 

21) Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10); 

22) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 310); 

23) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pedoman Pembentukan  

Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 

tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang 

Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 

157); 

24) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan  

Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan 

Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja 

Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312); 

25) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 40 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyusunan 

Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2021 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2020 Nomor 590); 

26) Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 1 Tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Provinsi 

Jawa Timur Tahun 2009 Noor 1); 

27) Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 5 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah Provinsi Tahun 2011-2031 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2012 

Nomor 3 Seri D); 

28) Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 7 Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2019-2024 (Lembaran Daerah 

Provinsi Jawa Timur Tahun 2019 Nomor 5 Seri D, Tambahan Lembaran Daerah Propinsi 

Jawa Timur Nomor 94); 

29) Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 14 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kabupaten Kediri Tahun 2010-2030 (Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Tahun 

2011 Nomor 14, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Nomor 94) ; 
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30)  Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 4 Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Daerah Kabupaten Kediri Tahun 2005–2025 (Lembaran Daerah Kabupaten 

Kediri Tahun 2014 Nomor 4 Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Nomor 133); 

31)  Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 4 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kediri Tahun 2016-2021 (Lembaran Daerah 

Kabupaten Kediri Tahun 2016 Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kediri 

Nomor 146); 

32)  Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan 

Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Kediri (Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Tahun 

2016 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Nomor 147); 

33)  Peraturan Bupati Kediri Nomor 29 Tahun 2020 tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah 

(RKPD) Tahun 2021 (Berita Daerah Kabupaten Kediri Tahun 2020 Nomor 29); 
  

1.3  Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penyusunan RENJA Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Tahun 2021 adalah 

memberikan penerjemahan atas RENSTRA Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Tahun 2016-2021 

berupa penjabaran langkah-langkah kerja tahunan yang lebih konkrit dan terukur ke dalam 

bentuk program, kegiatan termasuk penganggarannya, mengingat tahun ini adalah akhir periode 

Renstra lima tahunan. 

Sedangkan tujuan penyusunan RENJA ini adalah : 

1.   Agar tersedia dokumen perencanaan pembangunan tahunan yang dapat menciptakan 

kepastian kebijakan karena dokumen ini merupakan komitmen pemerintah. 

2. Untuk memberikan arah dan acuan dalam pelaksanaan kerja Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kediri Tahun 2021 agar menghasilkan program (outcome) dan 

kegiatan (output) yang terukur dan berkualitas. 

 

1.4  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan RENJA Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri 

Tahun 2021 adalah sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.2 Landasan Hukum 

1.3 Maksud dan tujuan 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB II  HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU 

2.1 Evaluasi Pelaksanaan RENJA Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian 

RENSTRA-Perangkat Daerah 

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah 

2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah 

2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD 

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat 

BAB III  TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH 

3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional 

3.2 Tujuan dan Sasaran RENJA Perangkat Daerah 

3.3 Program dan Kegiatan  
   

BAB IV  RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH 

BAB V  PENUTUP 
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BAB II 

HASIL EVALUASI RENJA SKPD TAHUN LALU 

 

2.1  Evaluasi  Pelaksanaan  RENJA  SKPD  Tahun  Lalu  dan  Capaian  

RENSTRA  SKPD 

  
Sebagaimana amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang Tahapan, Tata 

Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, setiap 

dokumen perencanaan harus dievaluasi dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu RENJA Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri Tahun 2019 dan 2020 juga harus dilakukan 

evaluasi. Evaluasi terhadap Renja Dinas  Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri pada 2 

(dua) tahun dimaksud meliputi 3 (tiga) hal, yaitu kebijakan perencanaan program dan kegiatan, 

pelaksanaan rencana program dan kegiatan, serta hasil rencana program dan kegiatan.  

Penyusunan  RENJA Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri Tahun 2021, 

memperhatikan beberapa unsur pokok sebagai mana berikut :  

a.  Masalah-masalah yang dihadapi dan sumber daya yang akan digunakan serta 

pengalokasiannya;  

b.  Tujuan yang dikehendaki;  

c.  Sasaran-sasaran dan prioritas untuk mewujudkannya, serta 

d.  Kebijakan-kebijakan untuk melaksanakannya serta seksi pelaksana;  

Disisi lain penyusunan RENJA Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri 

Tahun 2021 juga memperhatikan hal-hal sebagai berikut :  

a.  Hasil evaluasi capaian kinerja tahun 2019 sebagai entry point dalam penyusunan 

perencanaan tahun 2021;  

b.  Memperhatikan keberlanjutan (sustainable development) untuk menjaga stabilitas dan 

konsistensi pembangunan. Masalah-masalah yang dihadapi dan sumber daya yang akan 

digunakan serta pengalokasiannya;  

Adapun rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan RENJA tahun lalu (2019), serta target dan 

perkiraan realisasi pelaksanaan RENJA tahun berjalan (2020) adalah sebagaimana yang tertuang 

dalam table 2.1 berikut di bawah ini.  
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TABEL 2.1 

REKAPITULASI EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RENJA SKPD DAN PENCAPAIAN RENSTRA SKPD S/D TAHUN 2020 

KABUPATEN KEDIRI 

DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN          
             

Kode 
Urusan / Bidang Urusan Pemerintahan 

Daerah dan Program / Kegiatan 
 

Indikator Kinerja Program (Outcomes) / 
Kegiatan (Output) 

Target 
Kinerja 
Capaian 
Program 

(RENSTRA 
SKPD) Tahun 

2021 

Realisasi 
Target 

Kinerja Hasil 
Pro-gram dan 

Keluaran 
Kegiatan s/d 

Th 2018 

Target dan Realisasi Kinerja Program dan 
Kegiatan Tahun Lalu  (2019) Target 

Program/ 
Kegiatan 
RENJA 
SKPD  
2020 

Perkiraan Realisasi Capaian 
Target RENSTRA SKPD s/d 

tahun berjalan (2020) 

Target Renja 
SKPD  
Tahun 
2019 

Realisasi 
Renja SKPD 

Tahun  
2019 

Tingkat 
Reali- 
sasi 

Tahun 
( % ) 

Realisasi 
Capaian Pro-

gram & Kegia-
tan s/d tahun 
berjalan 2020 

Tingkat 
Capaian 
Realisasi 

Target 
RENSTRA 

( % ) 

1 2 3 4 5 6 7 8 = (7/6) 9 10 = (5+7+9) 
11 = 

(10/4)*100 

  Urusan : NON URUSAN                   

A       
Program : Pelayanan Adm. 
Perkantoran 

Cakupan layanan administrasi perkantoran 
5.454 3.295 967 967 100,00% 1.080 5.342 97,95% 

3 02 01 01 Penyediaan Jasa Surat Menyurat waktu penyediaan jasa surat menyurat 
 

          36 bl  
    

            36  bln 3,68 

3 02 01 02 
Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber 
Daya Air dan Listrik 

waktu penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik 
 

         36 bl   
    

            36  bln 3,68 

3 02 01 06 
Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan 
Perizinan Kendaraan Dinas/Operasional 

Jumlah kendaraan dinas/operasional yang dipelihara 
 

         58 unit  
    

            58 unit  9,62 

3 02 01 07 Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan waktu penyediaan jasa administrasi Keuangan  
 

         36 bl 
    

            36  bln 3,68 

3 02 01 08 Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor 
waktu penyediaan jasa kebersihan dan alat-alat/bahan 
pembersih  

         39 bl  
    

            39  bln 3,99 

3 02 01 10 Penyediaan Alat Tulis Kantor waktu penyediaan alat tulis kantor 
 

         36 bl  
    

            36 bln  3,68 

3 02 01 11 
Penyediaan Barang Cetakan dan 
Penggandaan 

Waktu penyediaan barang cetakan penggandaan yang 
dibutuhkan  

         36 bl  
    

            36 bln  3,68 

3 02 01 12 
Penyediaan Komponen Instalasi Listrik / 
Penerangan Bangunan Kantor 

Waktu pemenuhan peny. Komponen/alat instalasi listrik yang 
dibutuhkan  

         36 bl  
    

            36 bln  5,97 

3 02 01 13 
Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan 
Kantor 

Jenis  peralatan dan perlengkapan Kantor yang disediakan 
 

         17 jenis 
    

           17  jenis 2,82 

3 02 01 14 Penyediaan Peralatan Rumah Tangga Waktu penyediaan peralatan rumah tangga yg disediakan 
 

         36 bl   
    

            36  bln 5,97 

3 02 01 15 
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan 
Perundang-Undangan 

Jumlah  bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan  
yang disediakan  

         72 jenis  
    

            72 jenis  7,36 

3 02 01 17 Penyediaan Makanan dan Minuman Jumlah orang yg disediakan makanan dan minuman rapat 
 

     2.130 org 
    

       2.130  org 47,59 

3 02 01 18 
Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi 
ke Luar Daerah 

Jumlah rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah 
 

       152 kl  
    

          152 kali  3,40 



DISPARBUD KABUPATEN KEDIRI | RENJA 2021 7 

 

Kode 
Urusan / Bidang Urusan Pemerintahan 

Daerah dan Program / Kegiatan 
 

Indikator Kinerja Program (Outcomes) / 
Kegiatan (Output) 

Target 
Kinerja 
Capaian 
Program 

(RENSTRA 
SKPD) Tahun 

2021 

Realisasi 
Target 

Kinerja Hasil 
Pro-gram dan 

Keluaran 
Kegiatan s/d 

Th 2018 

Target dan Realisasi Kinerja Program dan 
Kegiatan Tahun Lalu  (2019) Target 

Program/ 
Kegiatan 
RENJA 
SKPD  
2020 

Perkiraan Realisasi Capaian 
Target RENSTRA SKPD s/d 

tahun berjalan (2020) 

Target Renja 
SKPD  
Tahun 
2019 

Realisasi 
Renja SKPD 

Tahun  
2019 

Tingkat 
Reali- 
sasi 

Tahun 
( % ) 

Realisasi 
Capaian Pro-

gram & Kegia-
tan s/d tahun 
berjalan 2020 

Tingkat 
Capaian 
Realisasi 

Target 
RENSTRA 

( % ) 

1 2 3 4 5 6 7 8 = (7/6) 9 10 = (5+7+9) 
11 = 

(10/4)*100 

3 02 01 19 
Penyediaan Jasa Pendukung Adm. 
Perkantoran / Teknis Perkantoran 

Waktu penyediaan jasa pendukung Administrasi Perkantoran 
 

         39 bl  
   

-             39 bln  3,99 

3 02 01 20 
Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi di 
Dalam Daerah 

Jumlah rapat-rapat koordinasi dan konsultasi di dalam daerah 
 

       360 kl  
   

-           360 kali  8,04 

3 02 01 22 Penyediaan Jasa Operasional Waktu penyediaan jasa operasional (petugas obyek) 
 

         36 bl  
   

-             36 bln  3,68 

3 02 01 23 Penyediaan Jasa Administrasi Barang Waktu penyediaan jasa administrasi barang 
 

         36 bl   
   

-             36 bln  3,68 

3 02 01 24 Penyediaan Jasa Keamanan Kantor Waktu penyediaan jasa keamanan kantor 
 

         39 bl  
    

            39 bln  3,99 

3 02 01 30 Pelaksanaan Administrasi Perkantoran Jumlah dokumen pelaksanaan administrasi perkantoran 978 bh 446 bh 167 bh 167 bh 100,00% 180 bh 793 bh 81,08 

3 02 01 31 Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Jumlah pelaksanaan koordinasi dan konsultasi kelembagaan 4476 kl 2849 kl 800  kl 800  kl 100,00% 900 kl 4.549 kl 101,63 

B 
      

Program : Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Aparatur 

Cakupan layanan sarana dan prasarana aparatur 603 unit 300,00 106,00 106,00 100,00% 110,00 516,00 85,57% 

3  02 02 22 
Pemeliharaan Rutin / Berkala Gedung 
Kantor 

Jumlah gedung kantor yang dipelihara rutin/ berkala 
 

3 unit 
    

         3  unit 0,50 

3 02 02 33 
Pemeliharaan Rutin / Berkala Peralatan 
dan Perlengkapan Kantor 

Jumlah peralatan dan perlengkapan kantor yang dipelihara 
rutin/berkala  

50 bh 
    

        160 bh 23,22 

3 02 02 55 
Penyediaan/pemeliharaan Peralatan dan 
Perlengkapan Sarana Prasarana Kantor/ 
Aparatur 

Jumlah  peralatan dan perlengkapan kantor yang tersedia/ 
terpelihara 603 unit 300 bh 106 bh 106 bh 100,00% 110 bh 516 bh 85,57 

C 
      

Program : Peningkatan Kapasitas 
Sumber Daya Aparatur 

Prosentase sumber daya aparatur yang memiliki kompeten 
si sesuai bidangnya 

64 orang 48,00 3,00 4,00 133,33% 7,00 59,00 92,19% 

3 02 05 01 Pendidikan dan Pelatihan Formal Jumlah peserta pendidikan dan pelatihan formal - 51 org 
    

        51 org 79,69 

3 02 05 15 
Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya 
Aparatur 

Jumlah aparatur yang mengikuti pendidikan dan pelatihan 64 orang 48 org 3 org 4 org 133,33% 7 org         59 org 92,19 

D 
      

Program : Peningkatan Pengemb. Sis-
tem Pelaporan Capaian Kinerja & Keu 

% Tingkat ketepatan waktu pelaporan capaian kinerja dan 
keuangan 

90 % 14,00 9,00 9,00 100,00% 90 % 31,00 77,50% 

3 02 06 01 
Penyusunan Lap. Capaian Kinerja dan 
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD 

Jumlah laporan capaian kinerja & ikhtisar realisasi kinerja SKPD - 14 laporan 
    

14 laporan 35,00 

3 02 06 32 
Penyusunan Dokumen Pelaporan 
Capaian Kinerja dan Keuangan SKPD 

Jumlah laporan capaian kinerja dan keuangan yang tersusun 40  laporan 14 laporan 9 laporan 9 laporan 100,00% 8 laporan 31 laporan 77,50 



DISPARBUD KABUPATEN KEDIRI | RENJA 2021 8 

 

Kode 
Urusan / Bidang Urusan Pemerintahan 

Daerah dan Program / Kegiatan 
 

Indikator Kinerja Program (Outcomes) / 
Kegiatan (Output) 

Target 
Kinerja 
Capaian 
Program 

(RENSTRA 
SKPD) Tahun 

2021 

Realisasi 
Target 

Kinerja Hasil 
Pro-gram dan 

Keluaran 
Kegiatan s/d 

Th 2018 

Target dan Realisasi Kinerja Program dan 
Kegiatan Tahun Lalu  (2019) Target 

Program/ 
Kegiatan 
RENJA 
SKPD  
2020 

Perkiraan Realisasi Capaian 
Target RENSTRA SKPD s/d 

tahun berjalan (2020) 

Target Renja 
SKPD  
Tahun 
2019 

Realisasi 
Renja SKPD 

Tahun  
2019 

Tingkat 
Reali- 
sasi 

Tahun 
( % ) 

Realisasi 
Capaian Pro-

gram & Kegia-
tan s/d tahun 
berjalan 2020 

Tingkat 
Capaian 
Realisasi 

Target 
RENSTRA 

( % ) 

        

Urusan : WAJIB BUKAN LAYANAN DASAR 
Bidang Urusan Pemerintahan Daerah : KEBUDAYAAN 
  

                

E 
      

Program : Pengembangan Nilai Budaya Prosentase peningkatan budaya lokal yang dilestarikan 90,00% 180,00% 20,00% 130,00% 650,00% 20,00% 330,00% 366,67% 

3 02 15 01 
Pelestarian dan Aktualisasi Adat Budaya 
Daerah 

Jumlah budaya lokal yang dilestarikan 68 jenis 45 jenis 12 jenis 23 jenis 191,67% 12 jenis         80 jenis 117,65 

3 02 15 06 
Pembinaan Penghayat Kepercayaan 
Terhadap TYME 

Jumlah kelompok penghayat kepercayaan terhadap Tuhan YME 
yang sudah terdaftar  

5 group 
    

        5 group 7,35 

F 
      

Program : Pengelolaan Kekayaan 
Budaya 

Prosentase pelestarian cagar budaya yang dilakukan 100,00 % 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 300,00% 300,00% 

3 02 16 05 
Pengelolaan dan Pengembangan Pelesta 
rian Peninggalan Sejarah dan Purbakala, 
Museum dan Peninggalan Bawah Air 

Jumlah benda-benda bersejarah dan purbakala yang dikelola 
dan dilestarikan  

110 benda 
    

     110 benda 78,01 

3 02 16 06 
Pengembangan Kebudayaan dan 
Pariwisata 

Jumlah kesenian lokal yang dilestarikan 
 

16 jenis 
    

      16 jenis 100,00 

3 02 16 15 
Pelestarian Peninggalan Sejarah, 
Purbakala dan Museum 

Jumlah cagar budaya yang dilestarikan   771  benda 415 benda 130 benda 130 benda 100,00% 130 benda      675 benda 87,55 

G 
      

Program : Pengelolaan Keragaman 
Budaya 

Prosentase peningkatan pelestarian kesenian lokal 90,00% 53,85% 20,00% 53,85% 269,23% 20,00% 127,70% 141,88% 

3 02 17 01 
Pengembangan Kesenian dan 
Kebudayaan Daerah 

Jumlah kesenian lokal yang dilestarikan 102 jenis 46 jenis 17 jenis 20 jenis 117,65% 17 jenis     50 jenis 294,12% 

3 02 17 07 
Penunjang Pengembangan Kesenian dan 
Kebudayaan Daerah 

Jumlah organisasi kesenian dan seniman yang terdata 
 

1.508 group 
   

-     1.508 group - 

H 
      

Program : Pengembangan Kerjasama 
Pengelolaan Kekayaan Budaya 

Prosentase peningkatan  kelompok seni budaya yang 
diberdayakan 

180,00% 44,16% 30,00% 105,01% 350,04% 35,00% 184,17% 102,32% 

3 02 18 02 
Fasilitasi Pembentukan Kemitraan Usaha 
Profesi Antar Daerah 

Jumlah kelompok seni budaya yang diberdayakan 
 

32 kali 
   

-         32 kali - 

3 02 18 05 Kerjasama Pengembangan Kebudayaan Jumlah kelompok kesenian yang diberdayakan  4.015 group 1.973 group 715 group 859 group 120,14 % 800 group 3.632 group 90,46% 
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Kode 
Urusan / Bidang Urusan Pemerintahan 

Daerah dan Program / Kegiatan 
 

Indikator Kinerja Program (Outcomes) / 
Kegiatan (Output) 

Target 
Kinerja 
Capaian 
Program 

(RENSTRA 
SKPD) Tahun 

2021 

Realisasi 
Target 

Kinerja Hasil 
Pro-gram dan 

Keluaran 
Kegiatan s/d 

Th 2018 

Target dan Realisasi Kinerja Program dan 
Kegiatan Tahun Lalu  (2019) Target 

Program/ 
Kegiatan 
RENJA 
SKPD  
2020 

Perkiraan Realisasi Capaian 
Target RENSTRA SKPD s/d 

tahun berjalan (2020) 

Target Renja 
SKPD  
Tahun 
2019 

Realisasi 
Renja SKPD 

Tahun  
2019 

Tingkat 
Reali- 
sasi 

Tahun 
( % ) 

Realisasi 
Capaian Pro-

gram & Kegia-
tan s/d tahun 
berjalan 2020 

Tingkat 
Capaian 
Realisasi 

Target 
RENSTRA 

( % ) 

II 
      

Urusan : PILIHAN 
Bidang Urusan Pemerintahan Daerah : PARIWISATA 

                

I 
      

Program : Pengembangan Pemasaran 
Pariwisata 

Jumlah kunjungan wisata 
   12.492.125  

orang 
     7.546.935  

orang 
  2.198.352  

orang 
    4.186.008 

orang 
190,42% 

 2.438.611 
  orang 

      14.171.554 
orang 

113,44 % 

3 02 15 01 
Analisis Pasar untuk Promosi dan 
Pemasaran Obyek Wisata 

Jumlah dokumen mengenai profil dan persepsi wisatawan yang 
berkunjung di Kab. Kediri 

- 1 buah - - - -           1 buah 
 

3 02 15 03 
Pengembangan Jaringan Kerjasama 
Promosi Pariwisata 

Jumlah lembaga/ organisasi kepariwisataan yang diajak kerja 
sama  

12 buah - - - -         12 buah 
 

3 02 15 04 
Koordinasi dengan Sektor Pendukung 
Pariwisata 

Jumlah stakeholder pendukung pariwisata yg diajak kordinasi 
 

12 buah - - - -         12 buah 
 

3 02 15 05 
Pelaksanaan Promosi Pariwisata 
Nusantara di Dalam & di Luar Negeri 

Jumlah kegiatan promosi pariwisata dan publikasi yang 
dilakukan 

105 promosi 67 promosi 18 promosi 48 promosi   266,67% 20 promosi 135 promosi 128,57% 

3 02 15 11 Pemeliharaan Website Pariwisata 
Jumlah visitor website  dan respon pada medsos pariwisata 
yang tercatat  

29.900 
follower 

- - - - 29.900 follower 
 

3 02 15 14 
Pengembangan Jaringan Kerjasama 
Pariwisata 

Jumlah visitor website  dan respon pada medsos pariwisata 
yang tercatat 

57.000follower 40.400follower 600 follower 14.000follower  2333,33% 
1.600 

follower 
56.000 follower 98,25% 

J 
      

Program : Pengembangan Destinasi 
Pariwisata 

Prosentase peningkatan destinasi wisata 210% 79,59% 40,00 63,27 158,18 50,00 192,86 % 91,84 

3 02 16 01 
Pengembangan Obyek Pariwisata 
Unggulan 

Jumlah perjanjian kerjasama terkait destinasi pariwisata 
 

6 PKS 
   

- 6 PKS - 

3 02 16 02 
Peningkatan Pembangunan Sarana dan 
Prasarana Pariwisata 

Jumlah pembangunan sarpras pariwisata 
 

47 paket 
    

        47 paket - 

3 02 16 07 
Pengembangan Sosialisasi dan Penerapn 
Pengawasan Standarisasi 

Jumlah usaha jasa pariwisata yang sudah mendapatkan ijin 
 

135 usaha 
    

      135 buah - 

3 02 16 06 Pengembangan Daerah Tujuan Wisata Jumlah kelompok sadar wisata yang dibentuk 
 

28 pokdarwis 
    

        28 
pokdarwis 

- 

3 02 16 08 
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 
Pariwisata 

Jumlah sarpras Obyek Wisata yang dipelihara 
 

21 sarpras 
    

        21 sarpras - 

3 02 16 14 
Penyusunan Naskah Akademik Rencana 
Induk Pengembangan Pariwisata Daerah  

Jumlah Naskah Akademik RIPPDA yang tersusun - 1 buah - - - -           1 buah - 

3 02 16 15 
Pengembangan dan Pemeliharaan Obyek 
Pariwisata Unggulan 

Jumlah sarpras Obyek Wisata yang dipelihara 42  sarpras 21 sarpras 7 sarpras 7 sarpras 100,00 7 sarpras         35 sarpras 83,33 

3 02 16 16 
Pengembangan Sarana dan Prasarana 
Pariwisata 

Jumlah pembangunan sarana prasarana pariwisata 66 sarpras 51 sarpras 12 sarpras 11 sarpras 91,67 10 sarpras        72 sarpras 109,09 
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Kode 
Urusan / Bidang Urusan Pemerintahan 

Daerah dan Program / Kegiatan 
 

Indikator Kinerja Program (Outcomes) /  
Kegiatan (Output) 

Target 
Kinerja 
Capaian 
Program 

(RENSTRA 
SKPD) Tahun 

2021 

Realisasi 
Target 

Kinerja Hasil 
Pro-gram dan 

Keluaran 
Kegiatan s/d 

Th 2018 

Target dan Realisasi Kinerja Program dan 
Kegiatan Tahun Lalu  (2019) Target 

Program/ 
Kegiatan 
RENJA 
SKPD  
2020 

Perkiraan Realisasi Capaian 
Target RENSTRA SKPD s/d 

tahun berjalan (2020) 

Target Renja 
SKPD  
Tahun 
2019 

Realisasi 
Renja SKPD 

Tahun  
2019 

Tingkat 
Reali- 
sasi 

Tahun 
( % ) 

Realisasi 
Capaian Pro-

gram & Kegia-
tan s/d tahun 
berjalan 2020 

Tingkat 
Capaian 
Realisasi 

Target 
RENSTRA 

( % ) 

K 
      

Program : Pengembangan Kemitraan Prosentase tenaga kerja kepariwisataan yang bersertifikat 87,00 % 13,55% 17,00% 13,55% 79,71% 22,00% 49,10% 56,44% 

3 02 17 03 
Pengembangan SDM di Bidang Kebudpar 
Bekerjasama dengan Lembaga Lainnya 

Jumlah tenaga kerja kepariwisataan yang bersertifikat 
 

58 orang 
    

58 orang 
 

3 02 17 10 
Pengembangan Sumber Daya 
Kepariwisataan 

Jumlah peserta pembinaan SDM Kepariwisataan 800 orang 200 orang 200 orang 0 0 200 orang 400 orang 50,00% 

L       Program : Peningkatan dan Pemberdayaan Masyarakat Melalui PKK 
 

9,00 9,00 18,00 200,00 9,00 27,00 - 

1 22 20 03 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui 
Kelompok Kerja 2 

Jumlah kelompok binaan PKK yang diberdayakan 
 

9 bh 
    

27 bh - 

JUMLAH 
    

1.617,83 
  

138.533,07% 

              *  kolom berwarna kuning adalah kegiatan yang dilaksanakan mulai Tahun 2019 sampai sekarang,          
   dalam rangka penyederhanaan kegiatan 

 

 

                  KEPALA DINAS 

                          PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN 

                  KABUPATEN KEDIRI 

 

 

 
                    

 

                  Ir. ADI SUWIGNYO, M.Si 

                  PEMBINA UTAMA MUDA 

                  NIP. 19650307 199203 1 012 



DISPARBUD KABUPATEN KEDIRI | RENJA 2021 11 

 

Selanjutnya akan kita kupas melalui sub-sub pokok bahasan sebagai berikut: 

2.1.1 Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil /  keluaran yang 

direncanakan; 

 

Program dan kegiatan yang kurang memenuhi target kinerja 2019 seperti perencanaan 

semula (dibawah 90%) hanya satu yakni Program Pengembangan Kemitraan, kegiatan 

Pengembangan Sumber Daya Kepariwisataan dengan  capaian kinerja 0%, karena indikator 

Jumlah peserta pembinaan SDM Kepariwisataan dengan target 200 orang, tidak terpenuhi sama 

sekali.  

 

2.1.2 Realisasi program/kegiatan yang telah memenuhi target kinerja hasil / keluaran yang 

direncanakan; 

Program dan kegiatan yang telah memenuhi target kinerja 2019 seperti perencanaan 

semula (diatas 90% s/d 100%) adalah: 

a. Program pelayanan administrasi perkantoran, kegiatan : 

1) Pelaksanaan Administrasi Perkantoran, dengan tingkat capaian kinerja sebesar 100% 

2) Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan, dengan tingkat capaian kinerja sebesar 100% 

b. Program Peningkatan Sarana Prasarana Aparatur, dengan kegiatan: Penyediaan/ 

Pemeliharaan Peralatan dan Perlengkapan Sarana Prasarana Kantor/Aparatur dimana capaian 

kinerjanya 100% 

c. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan, 

dengan semua kegiatannya, yakni: Penyusunan Dokumen Pelaporan Capaian Kinerja dan 

Keuangan SKPD, dengan capaian realisasinya 100,00% 

d. Program Pengelolaan Kekayaan Budaya, kegiatan Pelestarian Peninggalan Sejarah, 

Purbakala dan Museum, dengan tingkat capaian kinerja sebesar 100,00%, dimana semula di 

tahun 2015, terdapat lebih kurang 160 benda cagar budaya, kemudian pada tahun 2016 di re-

inventarisisasi lagi dengan dibantu tenaga kepurbakalaan dari pusat. Hasilnya, jumlah benda 

cagar budaya banyak mengalami pengurangan kuantitas karena beberapa benda tidak 

lengkap, hilang atau tidak utuh untuk bisa disebut sebagai satu benda maupun karena double 

(ganda) pencatatan, misal satu benda dicatat dua kali. Ini menyebabkan BCB yang didata 

bukan lagi 160 unit namun 158 unit. Dan hasil sementara re-inventarisasi ini adalah 109 

benda cagar budaya. Sehingga pada tahun 2017 kembali diadakan validasi untuk 

inventarisasi benda cagar budaya, maka jumlah benda cagar budaya menjadi 110 unit. 

Selanjutnya pada 2018, dilakukan validasi lagi, setelah melalui proses yang panjang berikut 

penetapannya, jumlah benda cagar budaya sampai saat ini sejumlah 130 unit. 

e. Program Pengembangan Destinasi Pariwisata kegiatan: 

1) Pengembangan dan Pemeliharaan Obyek Pariwisata Unggulan, dengan capaian kinerja 

sebesar 100% 
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2) Pengembangan Sarana dan Prasarana Pariwisata, sebesar 91,67% capaian kinerjanya, 

yakni dari target 12 paket sarpras yang dibangun/tingkatkan, capaiannya 11 sarpras. 

 

2.1.3 Realisasi program/kegiatan yang melebihi target kinerja hasil/keluaran yang 

direncanakan; 
 

Tidak ada program atau kegiatan yang melebihi target kinerja hasil/keluaran yang 

direncanakan, dari sisi nominal penganggaran.  

Namun bila dilihat dari sudut pandang capaian kinerja, beberapa kegiatan berikut jauh 

melampaui target yang telah ditetapkan, antara lain: 

a. Program Pengembangan Nilai Budaya, kegiatan Pelestarian dan Aktualisasi Adat Budaya 

Daerah, dengan capaian sebesar 191,67%, sebab dari target 12 jenis budaya lokal yang 

dilestarikan, realisasinya sejumlah 23 jenis. 

c. Program Pengelolaan Keragaman Budaya, kegiatan: Pengembangan Kesenian dan 

Kebudayaan Daerah yang berhasil mencapai 117,65% untuk capaian kinerjanya, karena dari 

target 17 kesenian lokal yang dilestarikan, realisasinya adalah 20 jenis.  

d. Program Pengembangan Kerjasama Pengelolaan Kekayaan Budaya, kegiatan Kerjasama 

Pengembangan Kebudayaan, dengan capaian kinerja 120,14% karena dari target 715 group 

kesenian yang diberdayakan, realisasinya adalah 859 group. Diberdayakan berarti diajak 

tampil untuk lebih bisa berkiprah dalam pagelaran seni, baik di dalam maupun luar daerah. 

Dan memberikan kemudahan serta kesempatan pada mereka untuk melakukan perform di 

dalam dan luar daerah dengan memberikan ijin berupa advis atau rekom 

e. Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata, kegiatan: 

1) Pelaksanaan Promosi Pariwisata Nusantara di Dalam dan di Luar Negeri, yakni capaian 

kinerjanya sebesar 266,67% hal ini mengingat indikator kinerjanya berupa promosi dan 

publikasi yang dilakukan, sebanyak 48 kali, sedangkan targetnya 18 kali. 

2) Pengembangan  Jaringan  Kerjasama  Pariwisata, dengan  capaian  kinerja  2333,33 %. 

Capaian tersebut terjadi karena dari target 41.000 follower untuk indikator kinerja Jumlah 

visitor website  dan respon pada medsos pariwisata yang tercatat, realisasinya sebesar 

54.400 follower. Meroketnya capaian pada indikator kinerja ini tak lepas dari kerja keras 

team kreatif yang selalu mengupdate content medsos pariwisata, menampilkan dan 

mengenalkan potensi wisata dan apapun yang masuk dalam ranah kepariwisataan dan 

kebudayaan kepada para follower-nya. 

 

2.1.4 Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi target kinerja 

program / kegiatan; 
 

Banyak faktor yang menjadi penyebab suatu kegiatan tidak bisa ataupun sebaliknya 

mampu mencapai target kinerjanya. Kita harus melihat dari jenis kegiatannya. Ada kegiatan yang 



DISPARBUD KABUPATEN KEDIRI | RENJA 2021 13 

 

berhubungan dengan pengadaan barang jasa secara fisik (pembangunan) sulit untuk bisa 

mencapai target 100%, karena akan sangat berbeda antara perencanaan di atas kertas, dengan 

pelaksanaan di lapangan. Jadi dapatlah ditarik garis besar, penyebab dari sulitnya suatu kegiatan 

memenuhi target 100% karena adanya perbedaan antara ranah perencanaan dengan implementasi 

atau eksekusinya. Sedangkan untuk kegiatan yang melebihi target kinerjanya, seperti kegiatan-

kegiatan pada sub bab 2.1.3 di atas jelas karena target yang ditetapkan berhasil terlampaui  

capaian kinerjanya. Ada dua kesimpulan terkait hal ini. Pertama, karena penentuan target kinerja 

yang terlampau rendah, sehingga akan dapat dipastikan bahwa target terlampaui, dan kedua 

karena memang keadaan di lapangan (real) pada pelaksanaannya jauh melampaui target yang 

ditetapkan di awal tahun, seperti pada kegiatan Pengembangan  Jaringan  Kerjasama  Pariwisata, 

yang ditargetkan 41.000 sedang raelisasinya  dengan  capaian  kinerja  2333,33 %. Capaian 

tersebut terjadi karena dari target 41.000 follower untuk indikator kinerja Jumlah visitor website  

dan respon pada medsos pariwisata yang tercatat, realisasinya sebesar 54.400 follower..  

 

2.1.5 Implikasi yang timbul terhadap target capaian program RENSTRA Perangkat Daerah;  

  

Berdasar target capaian program/kegiatan RENSTRA Perangkat Daerah,  Disparbud 

Kabupaten Kediri secara umum telah berhasil melampaui target kinerja, yaitu sekitar 1.617,83% 

kriterianya Sangat Tinggi.  Dan dari sisi anggaran mencapai 89,88% atau kriterianya Tinggi. 

Artinya program dan kegiatan tahun 2019 sudah dilaksanakan dengan baik, mampu memenuhi 

target capaian kinerja maupun anggaran seperti yang direncanakan semula. Tingginya capaian 

kinerja dimaksud adalah hasil effort tanpa kenal lelah dan putus asa dari Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kediri beserta jajarannya dalam melaksanakan tugas pokok serta 

fungsinya untuk mengemban misi Kepala Daerah ( misi ke-tujuh) yakni Melanjutkan 

pembangunan kepariwisataan dan kebudayaan sebagai upaya meningkatkan ekonomi 

masyarakat dan melestarikan budaya daerah 

 Bahkan tampak adanya efisiensi anggaran dari uraian di atas, mengingat target capaian 

kinerjanya melesat diatas target dengan anggaran yang  tidak sampai 90%. Hal ini menjadi 

indikasi yang baik untuk melangkah lebih pasti di tahun-tahun mendatang, guna perbaikan 

aparatur dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya. 

 

2.1.6 Kebijakan / tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi 

faktor-faktor penyebab tersebut. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi capaian kinerja adalah tata laksana waktu 

pelaksanaan pada program/kegiatan. Sering terjadi antara perencanaan berbeda waktunya dengan 

pelaksanaan. Sehingga untuk tahun-tahun mendatang, kualitas perencanaan untuk satu tahun 

harus lebih diperhatikan dan dicari upaya-upaya agar antara perncanaan dan pelaksanaan tidak 

jauh berbeda, baik dari waktu pelaksanaan maupun sisi anggaran. 
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2.2  Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah 

Acuan dalam menganalisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah berdasarkan indikator 

kinerja dapat menggunakan dokumen Standar Pelayanan Minimal (SPM) untuk mengukur jenis 

dan mutu pelayanan dasar dan dokumen Indikator Kinerja Utama (IKU) sesuai dengan Peraturan 

Bupati Nomor 24 Tahun 2017.  

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten  Kediri  belum  memiliki dokumen SPM 

yang menjadi kewenangannya sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, sehingga 

untuk menganalisis dan mengukur kinerja penyelenggaraan program dan kegiatan pada urusan 

Pariwisata dan Kebudayaan digunakan dokumen IKU dengan berdasarkan analisis kebutuhan 

pelayanan sesuai tugas pokok dan fungsi serta kewenangan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kediri. 

IKU satker dibedakan menjadi dua sasaran, yaitu : 

1. Meningkatnya jumlah kunjungan wisata ke Kabupaten Kediri 

2. Meningkatnya revitalisasi dan reaktualisasi nilai-nilai budaya, sejarah dan nilai tradisi 

Dan dari dua sasaran tersebut, dijabarkan menjadi 7 (tujuh) Indikator Kinerja Utama, dengan 3 

buah IKU untuk sasaran pertama dan 4 buah IKU untuk sasaran kedua, yaitu: 

a. Prosentase peningkatan jumlah kunjungan wisata, dimana indikator ini erat kaitannya dengan 

persentase PAD yang dihasilkan dari sektor pariwisata 

b. Prosentase peningkatan destinasi wisata 

c. Prosentase tenaga kerja kepariwisataan yang bersertifikat 

d. Prosentase peningkatan budaya lokal yang dilestarikan 

e. Prosentase peningkatan kesenian lokal yg dilestarikan 

f.  Prosentase peningkatan kelompok seni budaya yang diberdayakan 

g. Prosentase Cagar Budaya yang dilestarikan 

Tabel di bawah ini membahas lebih rinci bagaimana  Kinerja Pelayanan SKPD dilihat dari ke 7 

(tujuh) Indikator Kinerja Utama yang diampu Disparbud Kabupaten Kediri tahun 2019. 

 

TABEL 1 

CAPAIAN KINERJA SATKER BERDASAR IKU 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET* REALISASI  

1 2 3  4 
  

        

Meningkatnya jumlah 
kunjungan wisata ke 
Kabupaten Kediri 

1. % peningkatan kunjungan wisata  35% 161,02% atau 

4.186.008 org 

2. % peningkatan destinasi wisata 40 % 80 destinasi = 
63,26% 

3. % peningkatan tenaga kerja 

kepariwisataan bersertifikat 

5 % 58 org = 580% 
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SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET* REALISASI  

          

Meningkatnya revitalisasi 
dan re-aktualisasi nilai-
nilai budaya, sejarah dan 
nilai tradisi  

  

1. % peningkatan budaya lokal yang 
dilestarikan 

20 % 23 jenis = 
130,0% 

2. % peningkatan kesenian lokal 
yang dilestarikan 

15 % 20 jenis =  
53,85% 

3. % peningkatan kelompok seni 
budaya yang diberdayakan 

30% 859 group =  
105,01% 

4. % Cagar Budaya yang dilestarikan 100% 130 bh / 100% 

* berdasar RENSTRA 2016-2021 

 

Realisasi kinerja tahun 2019 seperti tampak dalam tabel diatas, semuanya berhasil 

melampui target bahkan ada yang jauh diatas target. Marilah kita bahas satu persatu.  

Semua indikator kinerja sasaran pertama sangat menggembirakan, terutama dari 

indikator pertama yaitu Prosentase peningkatan jumlah kunjungan wisata, capaiannya 161,02% 

dari target 35%.  Jumlah kunjungan wisata yang tercatat tahun ini 4.186.008 orang, sedang pada 

tahun dasar jumlah kunjungan wisata sejumlah 1.603.679 orang, sehingga capaian kinerjanya 

161,02%. Hal ini tidak lepas dari beberapa effort/usaha yang dilakukan untuk mendongkrak 

jumlah kunjungan wisata, antara lain:  

a. Semakin gencarnya promosi dan publikasi melalui media sosial / jejaring sosial terkait 

destinasi wisata dan event-event kepariwisataan 

b. Meningkatnya spot-spot baru destinasi wisata, seperti 1. Kampung Korea Fantasy – Kec. 

Ngancar; 2. Kampung Alaska – Kec. Wates; 3. Waduk Sumber Jembangan – Kec. Wates; 4. 

Kolam Renang Marwah 2 – Kec. Pemahan; 5. Dewi Cemara -  Kec. Papar; 6. Peken Godhong 

– Kec. Plosoklaten; 7. Pasar Sor Pring – Kec. Ngadiluwih; terutama spot untuk selfi. 

c. Semakin tumbuhnya desa-desa wisata baru (berikut kelompok sadar wisatanya/pokdarwis), 

seperti: 1. Ds. Kawedusan - Kec. Plosoklaten; 2. Ds. Tempurejo - Kec. Wates, dimana 

sebelumnya sudah terbentuk 28 pokdarwis, dan bertambah 2 lagi, menjadi 30 pokdarwis pada 

tahun 2019 ini. 

d. Semakin banyaknya pemaketan wisata yang berorientasi pada link of stay, seperti Kampung 

Inggris, dimana dengan semakin lama mereka tinggal disitu (Kampung Inggris), maka 

semakin banyak kesempatan bagi mereka untuk mengunjungi destinasi wisata di Kabupaten 

Kediri. 

Berikutnya indikator Prosentase peningkatan destinasi wisata, dengan target 40%, 

realisasinya juga jauh melampaui target yakni 63,26%.  Karena dari 49  destinasi wisata pada 

tahun dasar (2015), telah bertambah 5 destinasi di tahun 2016 maupun 2017 sedangkan tahun 

2018 bertambah lagi sekitar 14 destinasi wisata baru. Dan bertambah sebanyak 7 (tujuh) destinasi 

pada tahun 2019 ini, yakni 1. Kampung Korea Fantasy, Manggis-Ngancar, 2. Kampung Alaska, 

Tempurejo-Wates, 3. Waduk Sumber Jembangan, Tempurejo-Wates, 4. Kolam Renang Marwah 

2, Sidowareg-Plemahan, 5. Dewi Cemara, Kedungmalang–Papar, 6. Peken Godhong, 



DISPARBUD KABUPATEN KEDIRI | RENJA 2021 16 

 

Kawedhusan-Plosoklaten, 7. Pasar Sor Pring, Ngadiluwih. Maka tak mengherankan bila capaian 

kinerja pada indikator ini sebesar 158,16%. Sehingga destinasi wisata di Kabupaten Kediri 

menjadi 80 destinasi. 

 

Indikator selanjutnya yang melampaui target adalah Prosentase peningkatan tenaga kerja 

kepariwisataan yang bersertifikat. Dari target 5%, mengingat tahun dasarnya (2015) yang belum 

ada satupun dari 428 orang tenaga kerja kepariwisataan yang bersertifikat, dan saat ini sudah ada 

58 orang tenaga kerja kepariwisataan yang bersertifikat atau sekitar 13,55% dari jumlah 

keseluruhan,  maka artinya capaiannya sebesar 580%. Sertifikasi yang dimaksud adalah untuk 

tenaga kerja perhotelan. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan sebagai motivator (pendorong) dan 

fasilitator bagi mereka untuk segera meng-upgrade (meningkatkan) kemampuan / skill dengan 

jalan uji sertifikasi kompetensi sehingga ke depannya akan mampu memenuhi tantangan zaman. 

Harapannya, semakin kompeten para tenaga kerja kepariwisataan ini, maka makin berkualitaslah 

layanan dan jasa yang mereka berikan kepada konsumen hotel (sementara ini sertifikasi baru ada 

untuk tenaga kerja perhotelan), yang akan berdampak positif terhadap lama menginap (long stay) 

konsumen di hotel yang ada di Kabupaten Kediri. Semakin lama menginap, diharapkan mereka 

akan berkunjung ke obyek-obyek wisata kita, merasakan nikmatnya kuliner kita, memborong 

souvenir khas kita, puas dengan pelayanan yang diberikan, dan akan memberikan testimoni atau 

statement kepuasan kepada orang lain. Sehingga akan menarik orang lain untuk berkunjung ke 

Kabupaten Kediri.   

 

 Dari indikator kinerja sasaran kedua, sama dengan indikator kinerja sasaran 

pertamanya, semuanya mencapai target bahkan melebihi target, antara lain: 

Indikator pertama dari sasaran kedua ini, Prosentase peningkatan budaya lokal yang 

dilestarikan, dengan target 20% realisasinya sebesar 130% atau setara dengan 650% capaiannya. 

Melesatnya realisasi capaian kinerja ini karena dari 23 buah budaya lokal yang terdata di 

Kabupaten Kediri, semuanya dilestarikan seperti upacara adat suroan, ritual sesaji Kelud, nyadran 

(bersih desa), mendhem golekan dan lain-lain. Berpedoman pada data dasarnya (tahun 2015) 

adalah 10 jenis, dengan selisih 13 jenis itulah tampak jelas peningkatan kinerjanya. Mengingat 

ada 23 jenis budaya lokal yang ada di Kabupaten Kediri, dan semuanya dilestarikan, maka 

tidaklah berlebihan bila capaian kinerjanya sangat tinggi.  Bahkan kedepannya akan ada banyak 

budaya lokal lagi yang digali. Dan bisa ditambahkan dalam renstra periode berikutnya.  

Indikator selanjutnya, Prosentase peningkatan kesenian lokal yang dilestarikan, dengan 

target 15%, 2019 adalah 53,85% lebih dari tiga kali lipat dari target yang ditetapkan, yakni dari 

24 jenis kesenian lokal, ada 20 jenis kesenian lokal yang dilestarikan, dengan data dasar (tahun 

2015) sebanyak 13 jenis, sehingga ada selisih 7 jenis, maka capaian kinerjanya sebesar 359%. 

Kesenian lokal yang dilestarikan adalah sebagai berikut : 1. Jaranan, 2. Wayang Orang, 3. 

Wayang Krucil, 4. Wayang Kulit, 5. Ludruk, 6. Jemblung, 7. Ketoprak, 8. Tayub, 9. Gala Ganjur, 
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10. Fragment Ande-ande Lumut, 11. Seni Tari Gaya Kediri, 12. Seni Batik Kediri, 13. Tiban, 14. 

Reog, 15. Wayang Mbah Gandrung, 16. Karawitan, 17. Macapat, 18. Gamelan Deling, 19. Seni 

Lukis Kaca, dan 20. Seni Rupa Khas Kediri. Mengingat jenis kesenian yang diminati 

masyarakatlah yang sering ditampilkan atau digelar, seperti jaranan, tiban, wayang kulit, 

karawitan, seni tari gaya Kediri, dan lain-lain,  dikhawatirkan jenis kesenian lokal yang kurang 

peminat sehingga jarang sekali ditampilkan (menjadi pertunjukan) akan punah, maka satker tetap 

menggandeng group kesenian dimaksud untuk menampilkan kesenian yang hampir punah 

tersebut agar kembali diminati masyarakat, seperti Gala ganjur, wayang mbah Gandrung dan 

jemblung. 

 

Indikator berikutnya, juga melebihi target, yaitu Prosentase peningkatan kelompok seni 

budaya yang diberdayakan, dengan target 30%, realisasinya jauh diatasnya yakni 105,01% atau 

capaian kinerjanya 350,03%. Dimana pada tahun dasar (2015) ada 419 kelompok seni yang 

diberdayakan, dan tahun ini ada 859 kelompok seni yang diberdayakan. Hal ini karena Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri mampu merangkul semakin banyak seniman dan 

group keseniannya, untuk lebih berkiprah dalam pagelaran seni, baik di dalam maupun luar 

daerah. Dan memberikan kemudahan serta kesempatan pada mereka untuk melakukan perform di 

dalam dan luar daerah dengan memberikan ijin berupa advis atau rekom. 

 

Indikator terakhir dari sasaran kedua ini, Prosentase Cagar Budaya yang dilestarikan, 

dari target 100%, realisasinya adalah sama.  Semula di Tahun 2015, terdapat lebih kurang 160 

benda cagar budaya, kemudian pada tahun 2016 di re-inventarisisasi lagi dengan dibantu tenaga 

kepurbakalaan dari pusat. Hasilnya, jumlah benda cagar budaya banyak mengalami pengurangan 

kuantitas karena beberapa benda tidak lengkap, hilang atau tidak utuh untuk bisa disebut sebagai 

satu benda maupun karena double (ganda) pencatatan, misal satu benda dicatat dua kali. Ini 

menyebabkan BCB yang didata bukan lagi 160 unit namun 158 unit. Dan hasil sementara re-

inventarisasi ini adalah 109 benda cagar budaya. Sehingga pada tahun 2017 kembali diadakan 

validasi untuk inventarisasi benda cagar budaya, dan setelah melalui proses yang panjang berikut 

penetapannya, maka jumlah benda cagar budaya menjadi 110 unit. Jumlah tersebut bertambah 

menjadi 130 unit (116 benda, 4 struktur, 8 situs dan 2 bangunan) sampai tahun 2019 ini dengan 

adanya penemuan benda cagar budaya lagi.  

 

Adapun analisis pencapaian kinerja pelayanan SKPD sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  Kabupaten Kediri adalah sebagaimana yang tertuang 

dalam table 2.2 di bawah ini, berdasarkan RENSTRA periode 2016-2021. 
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TABEL 2.2 

PENCAPAIAN KINERJA PELAYANAN DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN KEDIRI 
               

NO. 
INDIKATOR 

 
SPM/Standar 

Nasional 
 

I K K 

Target 
Tahun 
2016 

TARGET RENSTRA-SKPD   REALISASI CAPAIAN PROYEKSI 
CATATAN 
ANALISIS Tahun 

2017 
Tahun 
2018 

Tahun 
2019 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2019 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022   

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) 
                              

I URUSAN WAJIB  :  KEBUDAYAAN                           

1 
Prosentase kelompok seni budaya yang 
diberdayakan 

- - 40,00% 42,50% 45,00% 47,50% 50,00% 52,50% 
859 Group 
= 51,65% 

42 group 
= 2,53% 

53,00% 54,00% Absolute 

2 
Prosentase peningkatan budaya lokal yang 
dilestarikan 

- - 10,00% 10,00% 10,00% 20,00% 20,00% 20,00% 130,00% 0 60,00% 70,00% Absolute 

3 
Prosentase peningkatan  kesenian lokal yang 
dilestarikan 

- - 10,00% 10,00% 15,00% 15,00% 20,00% 20,00% 53,85% 0 60,00% 65,00% Absolute 

4 
Hasil survey kepuasan masyarakat terhadap 
gelar seni budaya yang diselenggarakan 

- - sedang sedang sedang Baik Baik baik baik 0 baik 
sangat 

baik 
Absolute 

5 Prosentase Cagar Budaya yang Dilestarikan - - 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100% 38,46% 100% 100% Absolute 

II URUSAN PILIHAN  :  PARIWISATA                           

1 Jumlah PAD dari sektor pariwisata     1,80% 2,00% 2,20% 2,40% 2,60% 2,80% 1,13% 0,5% 1,20% 1,25% Absolute 

2 Jumlah Kunjungan Wisata - - 
1.490.866 

orang 
1.723.892 

orang 
1.959.964 

orang 
2.198.352 

orang 
2.438.611 

orang 
2.680.440 

orang 

4.186.008 
org 

320.995 
org 

4.604.609 
Orang 

5.065.070 
Orang 

Absolute 

3 Prosentase Peningkatan Kunjungan Wisata     20,00% 25,00% 30,00% 35,00% 40,00% 45,00% 161,03% 0 170% 175% Absolute 

4 Prosentase Peningkatan Destinasi Wisata     10,00% 20,00% 30,00% 40,00% 50,00% 60,00% 63,26% 0 70% 75% Akumulasi 

5 
Prosentase Tenaga kerja kepariwisataan yang 
bersertifikat  

- - 2,00% 7,00% 12,00% 17,00% 22,00% 
27,00% 58 org = 

13,55% 
58 org = 
13,55% 

14% 15% Akumulasi 

Ket.Realisasi 2020  adalah s/d akhir bulan Jan 2020                     

                  KEPALA DINAS 

                  PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN 

                  KABUPATEN KEDIRI 

 

 

                  Ir. ADI SUWIGNYO, M.S1 

                  PEMBINA UTAMA MUDA 

                  NIP. 19650307 199203 1 012 
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Dari tabel di atas kolom (8) adalah target yang ingin dicapai pada tahun 2019, dan 

kolom (11) adalah capaian yang berhasil diraih pada tahun 2019. Tampak bahwa capaian tahun 

2019 semuanya sesuai dengan target bahkan melampaui target, kecuali dua indikator yakni: 

1. Jumlah PAD dari sektor pariwisata. Dengan target 2,4%, realisasi capaian kinerjanya hanya 

sekitar 1,13%. Hitungan ini berdasar pada realisasi PAD Kabupaten Kediri sebesar Rp. 

433.541.714.496,20 sedangkan PAD dari sektor pariwisata tahun 2019 mencapai Rp. 

4.910.050.500,00. Sehingga untuk indikator pertama, capaian kinerjanya berkisar 47,08% masih 

jauh dari harapan. Kurang tercapainya target antara lain karena: 

 Beberapa obyek wisata tidak bisa menghasilkan retribusi secara maksimal, seperti  

1). Kawasan Wisata Puhsarang yang tidak bisa menyumbang PAD lagi sejak bulan Maret 

2018, sebab sesuai peruntukannya Puhsarang adalah tempat ibadah yang tidak sepatutnya 

dikenai retribusi masuk ke lokasi ibadah. Sehingga pasal yang berkaitan dengan retribusi 

Puhsarang, dikeluarkan dari Perda No. 16 Tahun 2011.   

2). Kawasan Wisata Sri Aji Joyoboyo yang sudah sejak pertengahan tahun 2015 juga tidak 

menghasilkan PAD retribusi pariwisata karena kepemilikan tanah yang beralih kepada desa. 

Memang saat ini masih dalam tahap pembebasan lahan (2015-2017) bahkan tahun depan 

juga masih membebaskan lahan yang tersisa dari pembebasan lahan tahun-tahun 

sebelumnya, dimana ke depannya akan dibangun suatu kawasan cagar budaya Sri Aji 

Joyoboyo, dengan museum dan miniatur kerajaan Kediri.  

3). Obyek Wisata Bendung Gerak, yang tidak ada setoran PAD mulai tahun ini, mengingat 

sudah habis masa berlaku perjanjian kerjanya dengan pihak Perum Jasa Tirta.  

 Akses ke obyek wisata Gunung Kelud terhambat karena adanya pembangunan jalan di 

daerah Wates, sehingga mengurangi minat atau interest wisatawan untuk berkunjung. 

 Tumbuhnya spot destinasi baru (mandiri atau swasta) di beberapa wilayah Kabupaten Kediri, 

yang menarik pengunjung untuk mencobanya dan tidak mengunjungi obyek wisata yang 

dikelola Pemkab. Dari sisi PAD memang akan mengurangi pendapatan, namun dari sisi 

kunjungan wisata, terjadi peningkatan pesat dibanding tahun lalu, lebih dari 900 orang 

2.  Prosentase tenaga kerja kepariwisataan yang bersertifikat. Dengan target 17%, realisasi 

capaian kinerjanya hanya 13,55%. Karena sejak tahun 2018, tidak ada penambahan jumlah 

tenaga kerja yang bersertifikat, tetap berjumlah 58 orang dari 428 tenaga kerja kepariwisataan.  

Seperti dijelaskan pada bahasan sebelumnya, bahwa Sertifikasi yang dimaksud adalah untuk 

tenaga kerja perhotelan. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan sebagai motivator (pendorong) dan 

fasilitator bagi mereka untuk segera meng-upgrade (meningkatkan) kemampuan / skill dengan 

jalan uji sertifikasi kompetensi pada pihak yang berwenang, yaitu Lembaga Sertifikasi Profesi 

(LSP) sehingga ke depannya akan mampu memenuhi tantangan zaman, Harapannya, semakin 

kompeten para tenaga kerja kepariwisataan ini, maka makin berkualitaslah layanan dan jasa yang 

mereka berikan kepada konsumen hotel. 
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2.3  Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi  Perangkat Daerah 

Kabupaten Kediri,  dengan keanekaragaman budaya dan potensi seni budaya yang 

tersebar di seluruh wilayah kecamatan serta potensi pariwisata yang kompleks meliputi wisata 

alam, wisata budaya dan wisata minat khusus, sudah cukup mampu mengembangkan dirinya 

sebagai destinasi utama berskala nasional dalam hal kunjungan wisata. Ini dapat dibuktikan 

dengan terus meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan, kurang lebih 900 orang dibanding 

tahun lalu. 

 

2.3.1 Tingkat kinerja pelayanan Perangkat Daerah dan hal kritis yang terkait dengannya; 

Ada beberapa isu-isu penting yang perlu mendapatkan perhatian, tanggapan serta 

tindaklanjut dalam pelaksanaan urusan pemerintahan Bidang Pariwisata dan Kebudayaan di 

Kabupaten Kediri, yaitu : 

1. Perlunya memperkuat jati diri bangsa karena semakin derasnya arus globalisasi di dorong 

kemajuan tehnologi komunikasi dan informasi telah membuka peluang terjadinya interaksi 

budaya antar bangsa sehingga berpengaruh terhadap perkembangan dan perubahan orientasi 

nilai dan perilaku masyarakat. 

Analisa  : Perubahan orientasi dan perilaku masyarakat dalam menyikapi era globalisasi 

perlu diwaspadai agar budaya bangsa terus kokoh dan terjaga sebagai 

identitas bangsa. 

2. Keragaman seni budaya dan tradisi merupakan hasil karya budaya perlu dipelihara, 

dilindungi, dikembangkan dan dilestarikan oleh masyarakat. Pengembangan seni budaya dan 

tradisi memiliki peranan penting dalam meningkatkan apresiasi masyarakat dari generasi ke 

generasi terhadap keragaman budaya yang adaftif terhadap pengaruh budaya global. 

Analisa  : Terdapat berbagai jenis kesenian, nilai tradisi yang perlu dilestarikan serta 

ditumbuh kembangkan sebagai sarana bagi masyarakat untuk mengapresiasi 

budaya lokal dan pendalaman seni budaya daerah sebagai bagian dari tata 

kehidupan masyarakat itu sendiri dari generasi ke generasi. 

3. Pengelolaan warisan dan peninggalan budaya perlu upaya peningkatan dalam perlindungan, 

pengembangan, pemanfaatan dan pelestariannya sebagai sarana rekreasi, edukasi dan 

pengembangan kebudayaan. 

Analisa  : Kabupaten Kediri mempunyai peninggalan warisan budaya yang sangat 

banyak dan bernilai luhur, mengingat Kediri adalah kerajaan terbesar pada 

masanya. 

4. Kesiapan destinasi pariwisata di Kabupaten Kediri sebagai destinasi unggulan, untuk 

menciptakan destinasi wisata yang berdaya saing. 



DISPARBUD KABUPATEN KEDIRI |  RENJA 2021 21 

 

Analisa  : Potensi pariwisata di Kabupaten Kediri yang didukung oleh keanekaragaman 

seni budaya tradisi merupakan aset yang perlu terus ditumbuhkembangkan. 

Pembangunan dan pengembangan infrastruktur, akses, sarana-prasarana 

pariwisata merupakan hal penting yang harus dilaksanakan secara terus-

menerus dan berkesinambungan, agar Pariwisata Kabupaten Kediri menjadi 

destinasi wisata yang mempunyai daya saing nasional maupun internasional. 

 

2.3.2 Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam menyelenggarakan tugas dan fungsi 

Perangkat Daerah; 

Beberapa permasalahan dan hamabatan yang dihadapi Disparbud dalam 

menyelenggarakan tupoksi-nya antara adalah sebagai berikut: 

a. Belum optimalnya pemanfaatan kemajuan teknologi komunikasi dan informasi sebagai 

sarana pemasaran dan promosi pariwisata. 

Analisa  : Perlunya dukungan dari pemanfaatan teknologi informasi untuk memudahkan 

siapa saja mengakses informasi tentang pariwisata Kabupaten Kediri sehingga 

Kabupaten Kediri lebih dikenal secara luas serta bisa digunakan sebagai 

media promosi dan pemasaran pariwisata. 

b. Masih terbatasnya kualitas dan kuantitas serta profesionalisme sumber daya manusia 

bidang kebudayaan dan kepariwisataan. 

Analisa  : Sumber Daya Manusia pengelola serta managerial bidang kebudayaan dan 

pariwisata merupakan faktor penggerak serta pelaksana bagi kemajuan 

industri pariwisata dan berkembangnya budaya lokal yang lestari. Kebutuhan 

SDM yang handal dan profesional adalah kebutuhan mendasar untuk 

mewujudkan visi-misi Kepala Daerah yang diemban Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kediri. 

 

 

2.3.3 Dampak terhadap pencapaian visi dan misi kepala daerah, capaian program nasional / 

internasional; 

 

Tentu akan ada dampak terhadap pencapaian visi misi kepala daerah maupun capaian 

program nasional, ketika perangkat daerah mampu ataupun tidak mampu mencapai target 

kinerjanya. Dampak positif  apabila capaian kinerja tercapai dan sebaliknya, dampak negatif bila 

tidak tercapai. Disparbud saat ini mengemban misi ke 7 dari kepala daerah, yakni melanjutkan 

pembangunan kepariwisataan dan kebudayaan sebagai  upaya meningkatkan ekonomi masyarakat 

dan melestarikan budaya daerah. Sehingga program dan kegiatan yang dilaksanakan adalah yang 

mendukung tercapainya misi dimaksud dan bersumber dari program nasional yang telah 

dicanangkan. Ada 7 program nasional di bidang pariwisata dan kebudayaan yang diampu.  



DISPARBUD KABUPATEN KEDIRI |  RENJA 2021 22 

 

Dengan tercapainya target yang ditetapkan untuk setiap program tersebut, maka Disparbud telah 

ikut mendukung dan menyukseskan program nasional. 

 

2.3.4 Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan Perangkat Daerah; 

Dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, selalu akan ada tantangan dan 

peluang disana.  

a. Untuk urusan kebudayaan: 

- Tantangan: 

a) Belum maksimalnya promosi seni budaya daerah ke luar Kabupaten Kediri 

b) Masih belum aktifnya para seniman untuk menjemput bola, meraih kesempatan 

mengadakan pagelaran atau mengikuti pagelaran seni budaya di luar daerah 

c) Kurang adanya wahana seni, panggung seni yang representatif dan pameran seni 

budaya sebagai wujud apresiasi masyarakat terhadap seni budaya lokal  

d) Kurang minatnya masyarakat untuk mempelajari dan melestarikan seni budaya 

daerahnya 

e) Kurang pedulinya terhadap hak cipta / paten atas hasil kreasi, cipta, karsa budaya 

lokal, sehingga daerah lain mendahului untuk mem-paten-kan kreasi dimaksud. 

- Peluang 

a) Selalu meningkatkan frekuensi mengadakan promosi budaya ke luar daerah 

b) Terbuka kesempatan bagi seniman untuk tampil dalam setiap pagelaran maupun 

festival  budaya yang diselenggarakan pemerintah daerah 

c) Beberapa gedung pemerintah yang tidak berfungi maksimal, dapat digunakan 

untuk kepentingan pengembangan seni budaya, misal sebagai tempat latihan 

kesenian menggunakan gedung eks korcam 

d) Adanya program-program mengenal sejarah dan budaya pada anak usia sekolah, 

dengan harapan, dari generasi mudalah transformasi seni budaya dapat 

berlangsung 

b. Untuk urusan pariwisata: 

- Tantangan 

a) Belum maksimalnya promosi pariwisata yang bisa menembus pasar internasional. 

b) Masih terbatasnya sarana-prasarana penunjang / pendukung pariwisata 

c) Masih terbatasnya pemasaran pariwisata daerah 

d) Kurangnya informasi dan pemasaran pariwisata secara global dan terpadu 

- Peluang 

a) Memperluas promosi pariwisata baik di dalam maupun luar daerah 

b) Selalu meningkatkan kuantitas dan kualitas untuk sarana prasarana pariwisata, 

meningkatkan kebersihan di obyek-obyek wisata dan penambahan lampu 
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penerangan serta fasilitas bermain anak, bisa pula dengan menggandeng investor 

untuk membuka beragam usaha jasa pariwisata, seperti hotel/penginapan, 

restorant/rumah makan, tempat rekreasi, dll. 

c) Membuat website pariwisata yang bisa diakses dimanapun dan oleh siapapun, 

tidak terbatas ruang dan waktu 

d) Menyusun informasi yang akurat dan up to date terkait event-event tahunan dan 

mempromosikannya secara global dan terpadu 

e) Memperbanyak paket wisata, dengan menambah destinasi untuk pusat oleh-oleh 

(souvenir khas Kediri) 

f) Menambah fasilitas edukasi, seperti outbound maupun program kreatif bersifat 

edukatif, misal demo pembuatan makanan berbasis mangga podang, dll 

g) Memelihara hubungan baik dengan wisatawan dengan jalan mengajarkan pada 

pengelola tempat wisata untuk mengimplementasikan 3S (senyum, sapa, salam) 

h) Perlu lebih banyak ide kreatif untuk mengantisipasi kebosanan/kejenuhan 

wisatawan terhadap destinasi wisata yang ada 

i) Menjadikan Simpang Lima Gumul sebagai pusat informasi wisata, pusat promosi 

wisata dan pusat aktivitas masyarakat. 

 
 

2.3.5 Formulasi isu-isu penting, berupa rekomendasi dan catatan strategis untuk ditindaklanjuti 

dalam merumuskan program dan kegiatan prioritas  

Isu-isu penting dan strategis yang telah dijabarkan di atas, akan segera ditindaklanjuti dan 

dikemas di dalam program-program serta kegiatan-kegiatan perangkat daerah. Tentu saja 

program dan kegiatan yang berkaitan langsung dengan urusan pariwisata dan urusan kebudayaan. 

Yakni Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata, Program Pengembangan Destinasi 

Pariwisata dan Program Pengembangan Kemitraan untuk urusan Pariwisata, sedangkan untuk 

urusan Kebudayaan telah tersedia beberapa program seperti Program Pengembangan Nilai 

Budaya, Program Pengelolaan Kekayaan Budaya Daerah, Program Pengelolaan Keragaman 

Budaya, dan Program Pengelolaan Kerjasama Kekayaan Budaya. 

 

2.4  Review terhadap Rancangan Awal  RKPD 

2.4.1 Membandingkan antara RKPD dengan hasil analisis kebutuhan; 

Sebagaimana program dan kegiatan urusan Pemerintahan bidang Pariwisata dan 

Kebudayaan yang telah tertuang dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten 

Kediri tahun 2021, setelah melalui pertimbangan analisa kebutuhan program dan kegiatan serta 

anggaran yang akan menjadi garapan di tahun 2021 diperlukan perubahan/penyesuaian atas 

RKPD dimaksud yang merupakan RENJA Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri 

tahun 2021. 
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Dengan berpijak pada tahun 2019 yang lalu, maka di tahun 2021 penyederhanaan kegiatan 

yang dilaksanakan tahun 2019 akan tetap berlanjut hingga tahun-tahun mendatang, yakni dengan 

14 kegiatan, terdiri dari program kegiatan urusan Pariwisata, Kebudayaan dan non urusan 

(penunjang).  Serta mengingat bahwa tahun 2020-2021, isu strategis daerah adalah mendukung 

sarpras dalam rangka pembangunan bandara di Kabupaten Kediri, maka akan ada perubahan-

perubahan dari RKPD awal untuk disesuaikan dengan kebutuhan mendukung agenda dimaksud.  

Artinya, pembangunan bidang pariwisata dan kebudayaan akan lebih diarahkan di daerah barat 

sungai, yakni berkaitan dengan destinasi wisatanya, bahkan promosinya. Misal, rencana 

pengembangan dan peningkatan sarpras yang ada di Kawasan Wisata Besuki dan Sumberpodang 

berikut mengembangkan desa wisata dan pokdarwisnya. Demikian pula untuk promosi 

pariwisata, rencananya akan dibangun beberapa baliho bando terkait destinasi wisata di tiga titik 

di daerah barat sungai (Tarokan, Banyakan, Semen) berikut penunjuk arah ke tempat destinasi 

wisata berada. 

 

2.4.2 Penjelasan mengenai alasan proses tersebut dilakukan; 

Proses penyederhanaan kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk: 

1. Merampingkan kegiatan-kegiatan yang hampir sama atau serumpun menjadi satu 

kegiatan.  

2. Efisiensi anggaran, artinya mengkaji ulang belanja yang harusnya ada di kegiatan  

maupun yang tidak perlu ada dan dilakukan pengurangan, sehingga lebih efisien. 

3. Menempatkan program dan kegiatan pada penanggungjawab di bidang maisng-masing, 

sehingga tidak akan ada lagi satu program diusung oleh dua bidang, sehingga akan sesuai 

dengan penerapan SAKIP.   

4. Menggabungkan atau menghapus kegiatan yang melenceng dari tugas pokok fungsi 

satker, dan menjadikannya sub kegiatan di kegiatan yang baru. 

 

2.4.3 Penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut dan catatan penting terhadap perbedaan 

dengan rancangan awal RKPD; 

Penetapan anggaran serta target capaian kinerja untuk masing-masing program dan 

kegiatan telah disesuaikan sebagaimana tertuang dalam tabel 2.3 di bawah ini, walaupun tidak 

ada perbedaan anggaran 2021, namun ada pergeseran karena adanya perubahan sasaran dan 

lokasi kegiatan.   

Artinya, tidak ada perubahan pagu nominatif, hanya saja terjadi banyak pergeseran 

maupun penambahan/pengurangan nominal di program maupun kegiatan, menyesuaikan dengan 

kegiatan baru yang akan dilaksanakan. 

Tabel di bawah ini akan menjelaskan secara rinci terkait program kegiatan yang 

dimaksud (perbedaaan antara rencana awal dengan analisa kebutuhan): 
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TABEL 2.3 

REVIEW TERHADAP RANCANGAN AWAL RKPD TAHUN 2021 

KABUPATEN KEDIRI 

DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN 
           

N
O 

RANCANGAN AWAL RKPD HASIL ANALISIS KEBUTUHAN 
Catatan 
penting PROGRAM / KEGIATAN LOKASI INDIKATOR KINERJA Target Capaian 

Pagu Indikatif 
(Rp.000) 

PROGRAM / KEGIATAN LOKASI INDIKATOR KINERJA Target Capaian 
Pagu Indikatif 

(Rp.000) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

A 
Program : Pelayanan 
Adm. Perkantoran 

  
Cakupan layanan 
administrasi perkantoran 

        1.171 dok/kl       2.731.975.300 
Program : Pelayanan 
Adm. Perkantoran 

  
Cakupan layanan 
administrasi perkantoran 

       1.171 
 Dok
/kl 

     2.812.575.300    

1 
Pelaksanaan Administrasi 
Perkantoran 

Kabupaten 
Kediri 

Jumlah dokumen pelaksanaan 
adm. Perkantoran 

195 
Dokum
en 

    2.222.575.300  
Pelaksanaan Administrasi 
Perkantoran 

Kabupaten 
Kediri 

Jumlah dokumen pelaksa-
naan adm. Perkantoran 

195 Dok      2.303.175.300    

2 
Koordinasi dan Konsultasi 
Kelembagaan 

Dalam -Luar 
Kab. Kediri 

Jumlah pelaksanaan koordinasi 
dan konsultasi kelembagaan 

976 Kali        509.400.000  
Koordinasi dan Konsultasi 
Kelembagaan 

Dalam -Luar 
Kab. Kediri 

Jumlah pelaksanaan koordi 
nas konsultasi kelembagaan 

976 Kali        509.400.000    

B 
Program : Peningkatan 
Sarana  &  Prasarana 
Aparatur 

  
Cakupan layanan sarana dan 
prasarana aparatur 

115 unit        259.545.000  
Program : Peningkatan 
Sarana & Prasarana 
Aparatur 

  
Cakupan layanan sarana 
dan prasarana aparatur 

115 Unit         186.945.000    

1 
 

Penyediaan/Pemeliharaan 
Peralatan dan Perlengkap 
an Sarana Prasarana 
Kantor/Aparatur 

Kabupaten 
Kediri 

Jumlah peralatan dan 
perlengkapan kantor yang 
tersedia/terpelihara 

115 Unit        259.545.000  

Penyediaan/Pemeliharaan 
Peralatan dan Perlengkap 
an Sarana Prasarana 
Kantor/Aparatur 

Kabupaten 
Kediri 

Jumlah peralatan dan 
perlengkapan kantor yang 
tersedia/terpelihara 

115 Unit 186.945.000 
  
  

C 
Program : Peningkatan 
Kapasitas Sumber Daya 
Aparatur 

  
Prosentase sumber daya 
aparatur yang memiliki kom-
petensi sesuai bidangnya 

80,00%           77.800.000  
Program : Peningkatan 
Kapasitas Sumber Daya 
Aparatur 

  
Prosentase sumber daya 
aparatur yg memiliki kom-
petensi sesuai bidangnya 

80,00 %            67.800.000    

1 
Pendidikan dan Pelatihan 
Sumber Daya Aparatur 

Dalam & luar 
Kab. Kediri 

Jumlah aparatur yang mengi 
kuti pendidikan dan pelatihan 

9 Org         77.800.000  
Pendidikan dan Pelatihan 
Sumber Daya Aparatur 

Dalam -luar 
Kab. Kediri 

Jumlah aparatur yang mengi 
kuti pendidikan & pelatihan 

9 Org            67.800.000    

D 

Program : Peningkatan 
Pengembangan Sistem 
Pelaporan Capaian 
Kinerja & Keuangan 

  
% Tingkat ketepatan waktu 
pelaporan capaian kinerja 
dan keuangan 

90,00%           7.500.000  

Program : Peningkatan 
Pengembangan Sistem 
Pelaporan Capaian 
Kinerja & Keuangan 

  
% Tingkat ketepatan waktu 
pelaporan capaian kinerja 
dan keuangan 

90,00 %             9.500.000    

1 
Penyusunan Dokumen 
Pelaporan Capaian Kiner-
ja dan Keuangan SKPD 

Kabupaten 
Kediri 

Jumlah laporan capaian kinerja 
dan keuangan yang tersusun 

9 Lap           7.500.000  
Penyusunan Dokumen 
Pelaporan Capaian Kiner-
ja dan Keuangan SKPD 

Kabupaten 
Kediri 

Jumlah laporan capaian 
kinerja dan keuangan yang 
tersusun 

9 Lap              9.500.000    

E 
Program : Pengembang 
an Nilai Budaya 

  
Prosentase budaya adat 
daerah yg dilestarikan 

53,00%       671.889.725  
Program : Pengembang 
an Nilai Budaya 

  
Prosentase budaya  lokal 
yang dilestarikan 

100,00 %          571.889.725    

1 
Pelestarian dan Aktualisa 
si Adat Budaya Daerah 

Kabupaten 
Kediri 

Jumlah budaya lokal yang 
dilestarikan 

13 Jenis        671.889.725  
Pelestarian dan Aktuali 
sasi Adat Budaya Daerah 

Kabupaten 
Kediri 

Jumlah budaya lokal yang 
dilestarikan 

13 jenis          571.889.725    

F 
Program : Pengelolaan 
Kekayaan Budaya 

  
Prosentase pelestarian cagar 
budaya yang dilakukan 

100,00 %       744.715.500  
Program : Pengelolaan 
Kekayaan Budaya 

  
Prosentase pelestarian ca 
gar budaya yang dilakukan 

100,00 %          644.715.000    

1 
Pelestarian Peninggalan 
Sejarah, Purbakala dan 
Museum 

Kabupaten 
Kediri 

Jumlah cagar budaya yang 
dilestarikan 

130 Benda        744.715.000  
Pelestarian Peninggalan 
Sejarah, Purbakala dan 
Museum 

Kabupaten 
Kediri 

Jumlah cagar budaya yang 
dilestarikan 

130 
ben
da 

         644.715.000   

G 
Program : Pengelolaan 
Keragaman Budaya 

  
Prosentase pelestarian 
kesenian lokal 

72,00 %    1.744.092.000  
Program : Pengelolaan 
Keragaman Budaya 

  
Prosentase pelestarian 
kesenian lokal 

72,00 %       1.494.092.200    
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N
O 

RANCANGAN AWAL RKPD HASIL ANALISIS KEBUTUHAN 
Catatan 
penting PROGRAM / KEGIATAN LOKASI INDIKATOR KINERJA Target Capaian 

Pagu Indikatif 
(Rp.000) 

PROGRAM / KEGIATAN LOKASI INDIKATOR KINERJA Target Capaian 
Pagu Indikatif 

(Rp.000) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

1 
Pengembangan Kesenian 
dan Kebudayaan Daerah 

Kabupaten 
Kediri 

Jumlah kesenian lokal yang 
dilestarikan  

18 jenis     1.744.092.200  
Pengembangan Kesenian 
dan Kebudayaan Daerah 

Kabupaten 
Kediri 

Jumlah kesenian lokal yang 
dilestarikan  

18 jenis       1.494.092.200    

H 
Program : Pengembang 
an Kerjasama Pengelola 
an Kekayaan Budaya 

  
Prosentase kelompok seni 
budaya yang diberdayakan 

52,50 %       843.702.600  
Program : Pengemba 
ngan Kerjasama Penge 
lolaan Kekayaan Budaya 

  
Prosentase kelompok seni 
budaya yang diberdayakan 

52,50  %          593.702.600    

1 
Kerjasama Pengembang-
an Kebudayaan 

Luar  Kab. 
Kediri 

Jumlah kelompok kesenian 
yang diberdayakan 

850 Grup        843.702.600  
Kerjasama Pengembang 
an Kebudayaan 

Luar  Kab. 
Kediri 

Jumlah kelompok kesenian 
yang diberdayakan 

850 Grup          593.702.600   

I 
Program : Pengembang 
an Pemasaran 
Pariwisata 

  Jumlah kunjungan wisata 
 
2.680.440    
       

  
Org 
 

    2.751.027.800  
Program : 
Pengembangan 
Pemasaran Pariwisata 

  Jumlah kunjungan wisata 
 
2.680.440    
       

  Org       2.001.027.800   

1 
Pelaksanaan Promosi 
Pariwisata Nusantara di 
Dalam & di Luar Negeri 

Dalam dan 
luar Kab. 
Kediri 

Jumlah promosi dan publikasi 
yang dilakukan 

22 
Promo
si 

    1.855.192.200  
Pelaksanaan Promosi 
Pariwisata Nusantara di 
Dalam & di Luar Negeri 

Dalam - luar 
Kab. Kediri 

Jumlah promosi dan 
publikasi yang dilakukan 

20 
Prom
osi 

      1.105.192.200    

2 
Pengembangan Jaringan 
Kerjasama  Pariwisata 

Dalam - luar 
Kab. Kediri 

Jumlah visitor website & res 
pon pada medsos pariwisata 

43.000  
followe
rs 

       895.835.600  
Pengembangan Jaringan 
Kerjasama Pariwisata 

Dalam - luar 
Kab. Kediri 

Jumlah visitor website & res 
pon pada medsos pariwisata 

    57.000  
follo
wers 

         895.835.600    

J 
Program : Pengembang-
an Destinasi Pariwisata 

  
Jumlah penambahan 
destinasi wisata 

7 destinasi     5.157.262.500  
Program : Pengembang-
an Destinasi Pariwisata 

  
Jumlah penambahan 
destinasi wisata 

7 
desti
nasi 

    3.207.262.500    

1 
Pengembangan dan 
Pemeliharaan Obyek 
Pariwisata Unggulan 

Kabupaten 
Kediri 

 

Jumlah sarpras Obyek Wisata 
yang dipelihara  

7 
Sarpr

as 
 2.575.485.500  

Pengembangan dan 
Pemeliharaan Obyek 
Pariwisata Unggulan 

Kabupaten 
Kediri 

 

Jumlah sarpras Obyek 
Wisata yang dipelihara 

7 
sarpr
as 

 1.825.485.500    

2 
Pengembangan Sarana 
dan Prasarana Pariwisata 

Kabupaten 
Kediri 

Jumlah sarpras Obyek Wisata 
yang ditingkatkan 

13 
Sarpr

as 
 2.581.777.000  

Pengembangan Sarana & 
Prasarana Pariwisata 

Kabupaten 
Kediri 

Jumlah sarpras Obyek 
Wisata yang ditingkatkan 

10 
sarpr
as 

 1.381.777.000    

L 
Program : Pengembang 
an Kemitraan 

  
Prosentase tenaga kepari 
wisataan yg bersertifikat 

27,00%       391.902.000  
Program : Pengembang 
an Kemitraan 

  
Prosentase tenaga kepari 
wisataan yg bersertifikat 

27,00  %          391.902.000    

1 
Pengembangan SDM di 
Bidang Kebudpar Bekerja 
sama dg Lembaga Lainya 

Dalam & luar 
Kabupaten 
Kediri 

Jumlah peserta pembinaan 
SDM Kepariwisataan 

200 Org        391.902.000  
Pengembangan Sumber 
Daya Kepariwisataan 

Dalam - luar 
Kabupaten 
Kediri 

Jumlah peserta pembinaan 
SDM Kepariwisataan 

200 Org           391.902.000    

JUMLAH   15.381.412.125          11.981.412.125,00    

Catatan. Hasil Analisis Kebutuhan harus sama dengan tabel rumusan rencana program dan kegiatan perangkat daerah tahun 2021 pada Bab 3 point 3.3 Program dan Kegiatan 
                   

                  KEPALA DINAS 

                  PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN 

                  KABUPATEN KEDIRI 
 

 

                    

                  Ir. ADI SUWIGNYO, M.S1 

                  PEMBINA UTAMA MUDA 

                  NIP. 19650307 199203 1 012 
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2.5  Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat 

RENJA Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri pada dasarnya merupakan 

pengakomodasian program dan kegiatan berikut anggaran yang dibutuhkan baik untuk 

pembiayaan rutinitas dinas maupun pembiayaan kegiatan yang sudah terencana secara internal. 

Disisi lain penyusunan RENJA ini juga mengakomodir program dan kegiatan yang 

diusulkan oleh masyarakat serta asosiasi-asosiasi yang merupakan stakeholder bidang 

kebudayaan dan kepariwisataan sebagai mitra kerja Dinas dalam mewujudkan visi untuk 

memantapkan Kabupaten Kediri sebagai daerah tujuan pariwisata dengan seni budaya lokal yang 

kokoh dan berkembang. 

Adapun usulan masyarakat maupun stakeholder yang terakomodir sebagai bagian dari 

rencana program dan kegiatan Tahun 2021 baik yang secara langsung maupun tidak langsung 

melibatkan peran serta mereka dalam pelaksanaannya, sebenarnya tidak jauh beda dengan usulan 

tahun sebelumnya (2020), diantaranya :  

1.  Urusan Kebudayaan 

a. Usulan agar data organisasi seni, jenis kesenian dan jumlah seniman lebih valid maka 

akan dilakukan pendataan terpadu, dimana setiap wilayah korcam akan ditunjuk satu 

orang pendata dan secara periodik tiap bulan melaporkan rekap datanya kepada Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan, dan usulan untuk dilaksanakannya pagelaran kesenian daerah 

sebagai salah satu upaya pelestarian dan pengembangan seni budaya yang dilaksanakan di 

hampir seluruh wilayah Kabupaten Kediri sudah diakomodir dalam Program Pengelolaan 

Keragaman Budaya  dengan kegiatannya yakni Pengembangan Kesenian dan kebudayaan 

Daerah. Serta makin maraknya Festival di dalam daerah seperti Festival Kelud, Festival 

Barong dan Festival Jemblung. 

b. Usulan dari para pemangku kepentingan yang peduli terhadap pelestarian Seni dan Adat 

Budaya Daerah serta warisan peninggalan kebudayaan dalam bentuk sosialisasi dan 

kunjungan/lawatan sejarah dan budaya yang dilanjutkan dengan presentasi hasil dan karya 

/tulisan ilmiah dari sosialisasi dan lawatan tersebut, juga support atau apresiasi terhadap 

upacara adat yang dilestarikan (bisa dalam bentuk support sajian kesenian, properti 

upacara adat, peraga upacara adat, dll) serta kepedulian masyarakat akan kerukunan para 

penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa diakomodir dalam Program 

Pengembangan Nilai Budaya,  kegiatan Pelestarian dan aktualisasi adat budaya daerah. 

2. Urusan Pariwisata 

2.1.  Bidang Pemasaran Pariwisata : terdapat 3 konsep umum dalam melakukan kegiatan 

pemasaran pariwisata yaitu, 1). Pelaksanaan Promosi dan Publikasi Pariwisata, 2). 

Pengadaan Media/Bahan Promosi, dan 3). Publikasi serta Pembentukan dan 

Pengembangan Jaringan Pariwisata. 
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a. Usulan dari stakeholder kepariwisataan agar lebih terjalin kemitraan dengan 

mereka, terakomodir dalam Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata dengan 

Kegiatan Pengembangan Jaringan Kerjasama Pariwisata. 

b. Usulan dari UMKM di bidang kepariwisataan agar lebih ‘dikenal’ masyarakat luas, 

terakomodir dalam Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata dengan Kegiatan 

Pelaksanaan Promosi Pariwisata Nusantara di Dalam dan Luar Negeri, yakni dengan 

memasukkan data-data terkait jasa usaha sarana kepariwisataan melalui media-

media promosi baik cetak maupun elektronik, bahkan jejaring sosial yang ada. 

 

2.2.  Bidang Pengembangan Pariwisata 

a. Usulan masyarakat untuk pengembangan pariwisata unggulan dan  ketersediaan 

fasilitas serta pemeliharaan Obyek Wisata yang memadai diakomodir dalam 

Program Pengembangan Destinasi Pariwisata dengan kegiatan Pengembangan dan 

Pemeliharaan Obyek Pariwisata Unggulan, juga Kegiatan Pengembangan Sarana 

dan Prasarana Pariwisata, namun arah pembangunan serta pemeliharaan sarana 

prasarana dimaksud, hanya pada obyek wisata berstatus aset Pemkab maupun 

dengan pihak ketiga yang telah memiliki Perjanjian Kerjasama dengan kita. 

b. Usulan untuk adanya  sosialisasi terkait aturan kepariwisataan, advokasi dan 

standarisasi usaha jasa pariwisata beserta tenaga kerjanya yang bersertifikasi, 

terakomodir dalam Program Pengembangan Kemitraan dengan kegiatan yaitu 

Pengembangan Sumber Daya Kepariwisataan. 

Disisi lain terdapat beberapa usulan masyarakat yang belum terakomodir dalam program 

dan kegiatan di Tahun 2021 namun menjadi bahan pemikiran untuk diusulkan dalam program 

dan kegiatan tahun-tahun berikutnya yaitu : 

1. Adanya lebih banyak kegiatan Festival Seni Budaya sebagai tindak lanjut dari kegiatan 

pembinaan/workshop seni dan kelompok seni. Karena pembinaan seniman dievaluasi kurang 

berdampak langsung terhadap peningkatan kapasitas seniman, maka diperbanyaklah lomba 

maupun festival-festival, baik kita menyelenggarakan sendiri di dalam daerah, maupun kita 

mengikutsertakan group kesenian untuk agenda ke luar daerah. Ada salah satu jenis kesenian 

yang mulai menunjukkan ‘kehidupan’ yakni Jemblung dan Ludruk. Untuk melestarikan 

Jemblung sudah diwadahi dengan festival di dalam daerah, bahkan ikut serta pula untuk 

tingkat propinsi, hanya saja untuk ludruk, karena belum ada festival ludruk di dalam daerah, 

maka kami mengikutsertakan group ludruk untuk ikut dalam festival tingkat propinsi.    

2. Perlunya pelatihan di bidang seni, seperti karawitan bagi masyarakat luas khususnya para 

generasi muda, sehingga diharapkan generasi muda akan lebih kenal dan mencintai kesenian 

lokal daerahnya.  Kendala pada kurangnya alat-alat kesenian seperti gamelan, juga tenaga 

pelatihnya yang benar-benar kompeten di bidangnya, membuat hal ini belum bisa terlaksana. 
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Untuk sementara, alternatif solusinya bisa diambilkan dari dana ADD yang ada di setiap 

desa. 

3. Dilakukannya kegiatan dalam rangka penggalian dan pelestarian kesenian yang hampir 

punah. 

4. Tersedianya sebuah fasilitas/bangunan sebagai pusat/tempat berkesenian bagi para seniman 

maupun bagi para kreator seni. 

5. Melakukan pemanfaatan Aset Daerah (Kantor Eks. Koorcam) sebagai tempat berkesenian 

dalam konsep panggung terbuka. 

6. Diselenggarakannya Pemberian Penghargaan Tahunan bagi insan seni yang dianggap 

berprestasi atau berkontribusi terhadap perkembangan dan pelestarian seni budaya di 

Kabupaten Kediri. 

7. Untuk upacara Suro-an di Kawasan Wisata Sri Aji Joyoboyo, Menang, Kec. Pagu, sedapat 

mungkin mendapat perhatian khusus dari Pemerintah Kabupaten Kediri dalam hal dana dan 

sarpras pendukung, sehingga ke depannya akan menjadi agenda tetap tahunan yang 

spektakuler seperti Festival Kelud. 

8. Usulan agar tersedianya program-program pariwisata, aplikasi dan strategi komunikasi yang 

berbasis teknologi, belum dapat terwujud pada tahun mendatang. 

 

Sementara itu usulan masyarakat dalam rangka pemberdayaan masyarakat disekitar 

Kawasan Wisata dalam bentuk pengembangan Desa Wisata terakomodir dalam kegiatan PNPM 

Mandiri Pariwisata.  Selain diprogramkan untuk Ds. Joho-Kecamatan Semen (KW. Sumber 

Podang), Ds. Jugo-Kecamatan Mojo (KW. Besuki), Ds. Canggu-Kec. Badas (KW. Surowono),   

Ds. Sugihwaras-Kec. Ngancar (KW. G. Kelud), Ds. Dukuh-Kec. Ngadiluwih (Sumberdukuh),  

Ds. Menang-Kec. Pagu (KW. SA Joyoboyo), Ds. Kalipang-Kec. Grogol, dan Ds. Pojok-Kec. 

Wates   yang notabene sudah dilaksanakan di tahun 2016, dan bertambah di 2017 dengan desa 

wisata yang masih potensial seperti  Ds. Parang-Kec. Banyakan (wisata air terjun Ngleyangan),  

Ds. Jambu-Kec. Kayenkidul (agrowisata buah kelengkeng),  Ds. Medowo-Kec. Kandangan 

(wisata coban tretes), dan Ds. Ngadi-Kec. Mojo, maka pada tahun 2018, bertambah 16 desa 

wisata lagi yakni: Ds. Besowo-Kec. Kepung (Bukit Kura-kura-Onga’an), Ds. Pranggang- Kec. 

Plosoklaten (pemandian), Ds. Selopanggung-Kec. Semen, Ds. Pagung-Kec. Semen, Ds. Tiron-

Kec. Banyakan, Ds. Puhsarang-Kec. Semen, Ds. Tawang-Kec. Wates, Ds. Sempu-Kec. Ngancar, 

Ds. Tanjung-Kec. Pagu, Ds. Tegowangi-Kec. Plemahan, Ds. Puncu-Kec. Puncu, Ds. Rembang-

Kec. Ngadiluwih (Kampung KB), Ds. Sepawon-Kec. Plosoklaten, Ds. Toyoresmi-Kec. Ngasem, 

Ds. Jarak-Kec. Plosoklaten, dan Ds. Mejono- Kec. Plemahan. Sedangkan di tahun 2019 kemarin, 

bertambah 2 (dua) desa wisata lagi yakni Ds. Kawedusan-Kec. Plosoklaten dan Ds. Tempurejo-

Kec. Wates.  

Selanjutnya untuk 2020 ini, diharapkan akan bertambah minimal 5 buah desa wisata, 

yakni  Ds. Mlancu-Kec. Kandangan, Ds. Kanyoran-Kec. Semen (agrowisata), Ds. Nggayam-Kec. 
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Gurah, Ds. Banyuanyar-Kec. Gurah dan Ds. Krenceng-Kec. Kepung. Sedangkan untuk proyeksi 

tahun 2021 akan ada 6 desa wisata lagi, yakni Desa Ngancar–Kec. Ngancar (rest area sebelum 

masuk Kelud), Desa Pandantoyo–Kec. Ngancar (agrowisata kelengkeng, kolam renang, sumber 

air), Desa Njagul–Kec. Ngancar (sumber air), Desa Manggis–Kec. Ngancar (agrowisata), Desa 

Pamongan–Kec. Mojo dan Desa Beduk–Kec. Ngadiluwih, sebagai desa wisata.  

Selain itu, adapula usulan dari stakeholder untuk memberikan pembinaan manajemen 

terkait desa wisata di Desa Kedungmalang-Kec. Papar, dan Desa Bringin-Kec. Badas. 

 Hal ini masih membutuhkan waktu untuk mengidentifikasinya, artinya harus membentuk 

terlebih dahulu masyarakat untuk sadar wisata (pengurusnya), sehingga di tahun mendatang 

diharapkan sudah menjadi pokdarwis (kelompok sadar wisata).  

Di bidang sejarah dan purbakala, ada dua usulan terkait pelestarian situs, yakni 

pemeliharaan situs Ki Ageng Kenep, Ds. Gondang-Kec. Posoklaten dan Pemugaran Goa 

Rancangan, Kec. Tarokan. Sangat tepat berkaitan dengan pengadaan pembinaan pada masyarakat 

sekitar situs itu berada, di tahun 2020 ini. Ada pula pokok pikiran dari Dewan Perwakilan 

Rakyat, yakni Renovasi punden Situs Adipati Panjer di Ds Panjer-Kec. Plosoklaten dan 

Perbaikan Gapura Sendang Tirto Kamandanu di Ds. Sendang-Kec. Pagu, yang bisa dimasukkan 

dalam agenda kegiatan Tahun 2021. 

Sedangkan usulan stakeholder berupa permohonan untuk pengadaan alat-alat kesenian 

seperti gamelan maupun baju-baju kesenian tidak dapat ter-realisasi karena bukan kewenangan 

Dinas Pariwisata dan Kabupaten Kediri untuk pengadaannya. . 

Karena pada  tahun 2021 belum ada usulan program atau kegiatan baru, sehingga tabel 2.5 

di bawah ini diisi dengan sub-sub kegiatan baru usulan para stakeholder, dimana beberapa bisa 

masuk dalam program dan kegiatan yang memang sudah ada di Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan, sedangkan yang belum bisa kita realisasi, karena memang bukan kewenangan 

satker kami. Berikut tabelnya: 

TABEL 2.4 

USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN DARI PARA PEMANGKU KEPENTINGAN TAHUN 2021 

KABUPATEN KEDIRI 

      

  
PROGRAM / 
KEGIATAN 

LOKASI INDIKATOR KINERJA 
 

BESARAN / 
VOLUME 

CATATAN 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
            

1. 
 

Sub keg. Pembinaan 
Manajemen Desa 
Wisata 
Keg. Pengembangan 
Sumber Daya Kepariwi 
sataan 
Prog. Pengembangan 
Kemitraan 

Desa Bringin-
Kec. Badas  
 
Desa Kedung 
malang- Kec. 
Papar 

Sub keg: Jumlah pokdarwis yang 
diberi pembinaan  
 
Keg: Jumlah peserta pembinaan 
SDM Kepariwisataan 
 
Prog: % Tenaga kerja kepariwisata 
an yang bersertifikat 

2 pokdarwis   

2. Sub. Keg. Pemelihara 
an Situs / B enda CB 
Keg. Pelestarian Peni 
nggalan Sejarah, Pur-
bakala dan Museum 
Prog. Pengelolaan 
Kekayaan Budaya 

Situs Ki Ageng 
Kenep, Ds. 
Gondang-Kec. 
Plosoklaten 
 
Goa Rancangan 
Kec. Tarokan  

 Sub Keg: Jumlah situs yang 
dipelihara 
Keg: Jumlah benda cagar budaya 
yang dilestarikan 
Prog: % benda cagar budaya  yang 
dilestarikan 

- Membuat proposal 
terkait tujuan 
jangka pendek, 
menengah dan 
panjang dari keg. 
dimaksud 
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BAB III 

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH 

 

3.1  Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional  

Sebagaimana Misi yang diemban oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

yaitu : 

1. Melakukan pelestarian dan pengembangan kebudayaan yang berlandaskan nilai luhur. 

2. Mendukung pengembangan destinasi dan pemasaran pariwisata yang berdaya saing global. 

3. Melakukan pengembangan sumber daya kebudayaan dan pariwisata. 

4. Menciptakan tata pemerintahan yang bersih dan akuntabel 

 

maka misi yang erat kaitannya dengan tugas pokok, fungsi dan kewenangan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kediri adalah misi ke satu (urusan kebudayaan), misi kedua (urusan 

pariwisata), dan misi ketiga (urusan kebudayan dan pariwisata yang dikolaborasikan dalam 

program dan kegiatan Dinas) 

Dalam misi kesatu tersebut Pemerintah Kabupaten Kediri melalui Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatannya melakukan inovasi-inovasi yang kreatif 

guna mengembangkan kebudayaan yang ada di Kabupaten Kediri, tentunya tidak lepas dari adat 

dan norma yang berlaku di dalam masyarakat serta nilai luhur kebudayaan itu sendiri. 

Dalam misi kedua, yang telah dan akan terus dilakukan adalah dengan selalu ikut 

berpartisipasi dalam memajukan dan mengembangkan segenap potensi pariwisata dan juga 

mempromosikan sehingga pariwisata kita mempunyai daya saing global.  

Sedangkan pada misi ketiga pengembangan sumber daya budaya dan pariwisata  

dilakukan dengan kegiatan pelestarian aktivitas, upacara adat, pola hidup masyarakat lokal yang 

merupakan warisan yang diberikan secara turun menurun yang dapat dijadikan ciri dalam 

memajukan pariwisata lokal di Kabupaten Kediri serta pelestarian warisan/peninggalan budaya. 

 

3.2  Tujuan dan Sasaran RENJA Perangkat Daerah  

Tujuan dari penyusunan Rencana Kerja Tahun 2021 adalah :  

1. Tersedianya dokumen perencanaan pembangunan yang akan dilaksanakan oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri Tahun 2021 yang dijadikan acuan pelaksanaan 

dari perencanaan tingkat atasnya.  

2. Memberikan arah dan acuan pelaksanaan kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kediri Tahun 2021     

Adapun sasaran Rencana Kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri ini 

adalah masyarakat terutama masyarakat pariwisata dan masyarakat seni budaya dan aparat Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan baik sebagai subjek maupun objek pembangunan. 
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Fungsi dari RENJA Perangkat Daerah 2021 ini adalah sebagai pedoman bagi pelaksanaan 

tugas pokok dan fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan pada tahun 2021 dan sebagai dasar 

penyusunan RKA/DPA Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri yang menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari dokumen APBD Kabupaten Kediri Tahun 2021.  

RENJA Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri Tahun 2021 tertuang dalam 

bentuk program dan kegiatan yang merupakan penjabaran atas rencana pembangunan selama satu 

tahun. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dikelompokkan sesuai dengan program yang akan 

dicapai. 

 

3.3  Program dan Kegiatan  

3.3.1 Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap rumusan program dan kegiatan; 

 

Di tahun 2020 ini, dengan adanya penyederhanaan kegiatan sejak tahun 2019, maka 

Disparbud yang pada tahun 2018 semula  mengusung 12 program dan 40 kegiatan, yang terdiri 

dari 5 program dan 23 kegiatan untuk non urusan,  4 program dan 7 kegiatan untuk urusan wajib 

bukan layanan dasar kebudayaan, dan 3 program serta 10 kegiatan untuk urusan pilihan 

pariwisata, maka menjadi lebih sederhana, karena  hanya mengampu 14 kegiatan dari program 

yang ada.  Dengan penyederhanaan kegiatan ini, diharapkan akan lebih efisien dan efektif dari sisi 

penganggaran serta belanja. Selain itu di dalam penganggaran, tidak boleh belanja untuk kegiatan 

penunjang atau pendukung memiliki pos anggaran lebih besar daripada pos anggaran untuk 

kegiatan utama.  

 

3.3.2 Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan; 
 

Berikut ini adalah daftar program dan kegiatan yang disederhanakan, dan akan 

dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan untuk selanjutnya ditampung dalam R-

APBD Tahun Anggaran 2021, sebagai berikut : 

A. Program dan Kegiatan Non Urusan 

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran, terdiri dari dua kegiatan : 

1) Pelaksanaan Administrasi Perkantoran 

2) Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan 

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur, terdiri dari satu kegiatan: 

1) Penyediaan/Pemeliharaan Peralatan dan Perlengkapan Sarana Prasarana 

Kantor/Aparatur 

3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur, terdiri dari satu kegiatan: 

1) Pendidikan dan Pelatihan sumber daya aparatur 

 

4. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan  Keuangan, 

terdiri dari satu kegiatan: 

1) Penyusunan Dokumen Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan SKPD 
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B. Program dan Kegiatan Urusan Wajib Bukan Layanan Dasar Kebudayaan 

1. Program Pengembangan Nilai Budaya, terdiri dari satu kegiatan: 

1) Pelestarian dan Aktualisasi Adat Budaya Daerah 

 

2. Program Pengelolaan Kekayaan Budaya Daerah, terdiri dari satu kegiatan: 

1) Pelestarian Peninggalan Sejarah, Purbakala dan Museum 
 

3. Program Pengelolaan Keragaman Budaya, terdiri dari satu kegiatan, yakni: 

1) Pengembangan Kesenian dan kebudayaan Daerah 

 

4. Program Pengembangan Kerjasama Pengelolaan Kekayaan Budaya, terdiri dari satu 

kegiatan, yakni: 

1) Kerjasama Pengembangan Kebudayaan 

 

C. Program dan Kegiatan Urusan Pilihan Pariwisata 

1. Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata, terdiri dari 2 kegiatan yakni: 

1) Pelaksanaan Promosi Pariwisata Nusantara di Dalam dan di Luar Negeri 

2) Pengembangan Jaringan Kerjasama Pariwisata 

 

2. Program Pengembangan Destinasi Pariwisata, terdiri dari 2 kegiatan yakni: 

1) Pengembangan dan Pemeliharaan Obyek Pariwisata Unggulan 

2) Peningkatan Sarana dan Prasarana Pariwisata 

3. Program Pengembangan Kemitraan, terdiri dari satu kegiatan: 

1) Pengembangan Sumber Daya Kepariwisataan 

 

Sehingga, untuk tahun 2021, kegiatan yang akan dilaksanakan sejumlah 14 buah sama 

seperti tahun 2019 dan 2020, dengan perincian sebagai berikut: 

a. Program non urusan, mengusung 5 kegiatan 

b. Program urusan wajib bukan layanan dasar kebudayaan, mengusung 4 kegiatan; dan 

c. Program urusan pilihan pariwisata mengusung 5 kegiatan. 

 

Sedangkan daftar program dan kegiatan berikut indikator kinerja, kelompok sasaran, 

lokasi kegiatan, kebutuhan/pagu dana Indikatif dan sumber dananya, secara jelas dapat dilihat 

pada table 3.1 (di bawah ini).  
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TABEL 3.1 

RUMUSAN RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SKPD TAHUN 2021 DAN PRAKIRAAN MAJU TAHUN 2022 

KABUPATEN KEDIRI 

DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN         

Kode 
Urusan / Bidang 

Urusan Pemerintahan Daerah 
Program / Kegiatan 

Indikator Kinerja 
 Program/Kegiatan 

Rencana Tahun 2021 

Catatan 
Penting 

Prakiraan Maju Rencana Tahun 
2022 

Lokasi 
Target 
Capai- 

an Kinerja 

Kebutuhan 
Dana/Pagu 

Indikatif 

Sum 
ber 

Dana 

Target 
Capai- 

an Kinerja 

Kebutuhan 
Dana/Pagu 

Indikatif 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
                          

I       Program Pelayanan Adm. Perkantoran Cakupan layanan administrasi perkantoran   1.171 dok     2.812.575.300      1.180 dok   3.036.253.448  

3 02 01 30 Pelaksanaan Administrasi Perkantoran Jumlah dokumen pelaksanaan administrasi perkantoran Kab. Kediri 195 dok     2.303.175.300  DAU - 195 dok   2.475.913.448  

3 02 01 31 Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Jumlah pelaksanaan koordinasi dan konsultasi kelembagaan Kab. Kediri 976 kali        509.400.000  DAU - 985 kali      560.340.000  

II       
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Aparatur 

Cakupan layanan sarana dan prasarana aparatur   115 bh       186.945.000      120 bh         197.342.250  

3 02 02 55 
Penyediaan/Pemeliharaan Peralatan dan 
Perlengkapan Sarana Prasarana Kantor/Aparatur 

Jumlah peralatan dan perlengkapan kantor yang tersedia/ 
terpelihara 

Kab. Kediri 115 buah 186.945.000 DAU - 120 buah      197.342.250  

III       
Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 
Aparatur 

Prosentase sumber daya aparatur yang memiliki kompetensi 
sesuai bidangnya 

  80%         67.800.000      82%            70.000.000  

3 02 05 15 Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Aparatur Jumlah aparatur yang mengikuti pendidikan dan pelatihan 
Dalam dan Luar  
Kab. Kediri 

9 orang         67.800.000  DAU - 6 orang            70.000.000  

IV       
Program Peningkatan Pengemb. Sistem 
Pelaporan Capaian Kinerja & Keu. 

% Tingkat ketepatan waktu pelaporan capaian kinerja dan 
keuangan 

  90%           9.500.000      92%              9.350.000  

3 02 06 32 
Penyusunan Dokumen Pelaporan Capaian Kinerja 
dan Keuangan SKPD 

Jumlah laporan capaian kinerja dan keuangan yang tersusun Kab. Kediri 9 laporan           9.500.000  DAU - 8 laporan              9.350.000  

V       Program Pengembangan Nilai Budaya Prosentase budaya lokal   yang dilestarikan   53%      571.889.725      55%      705.484.211  

3 02 15 01 Pelestarian dan Aktualisasi Adat Budaya Daerah Jumlah budaya lokal yang dilestarikan Kab. Kediri 13 jenis          571.889.725  DAU - 23 jenis      705.484.211  

VI       Program Pengelolaan Kekayaan Budaya Prosentase pelestarian cagar budaya yang dilakukan   100%     644.715.000      100%      800.568.625  

3 02 16 15 
Pelestarian Peninggalan Sejarah, Purbakala dan 
Museum 

Jumlah cagar budaya yang dilestarikan Kab. Kediri 130 BCB     644.715.000  DAU - 130 BCB      800.568.625  

VII       Program Pengelolaan Keragaman Budaya Prosentase kesenian lokal yang dilestarikan   72%     1.494.092.200      73%   1.918.501.420  

3 02 17 01 
Pengembangan Kesenian dan Kebudayaan 
Daerah 

Jumlah kesenian lokal yang dilestarikan  Kab. Kediri 18 jenis     1.494.092.200  DAU - 19 jenis   1.918.501.420  

VIII       
Program Pengembangan Kerjasama 
Pengelolaan Kekayaan Budaya 

Prosentase kelompok seni budaya yang diberdayakan   52,5%      593.702.600      55%      928.072.860  
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Kode 
URUSAN / BIDANG 

URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH 
PROGRAM / KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
( Program/Kegiatan ) 

RENCANA TAHUN 2021 

CATATAN 

PENTING 

PRAKIRAAN MAJU RENCANA 
TAHUN 2022 

Lokasi 
Target 
Capai- 

an Kinerja 

Kebutuhan 
Dana/Pagu 

Indikatif 

Sum 
ber 

Dana 

Target 
Capai- 

an Kinerja 

Kebutuhan 
Dana/Pagu 

Indikatif 

3 02 18 05 Kerjasama Pengembangan Kebudayaan Jumlah kelompok kesenian yang diberdayakan 
Dalam dan Luar 
Kab. Kediri 

850 group 593.702.600  DAU - 880 group      928.072.860  

IX       
Program Pengembangan Pemasaran 
Pariwisata 

Jumah kunjungan wisata   
 

2.680.440 
orang 

    2.001.027.800     

 
3.216.528 

orang 
 

  2.981.338.800  

3 02 15 05 
Pelaksanaan Promosi Pariwisata Nusantara di 
Dalam & di Luar Negeri 

Jumlah promosi dan publikasi yang dilakukan 
Dalam dan Luar 
Kab. Kediri 

20 promosi     1.105.192.200  DAU - 32 promosi   2.040.711.420  

3 02 15 14 Pengembangan Jaringan Kerjasama Pariwisata 
Jumlah visitor website  dan Jumlah respon pada medsos 
pariwisata yang tercatat 

Dalam dan Luar 
Kab. Kediri 

57.000 
follower 

       895.835.600  DAU - 
58.000 

follower 
     940.627.380  

X       Program Pengembangan Destinasi Pariwisata Jumlah penambahan destinasi wisata   7 destinasi     3.207.262.500      7 destinasi   5.672.988.750  

3 02 16 15 
Pengembangan dan Pemeliharaan Obyek 
Pariwisata Unggulan 

Jumlah sarpras Obyek Wisata yang dipelihara Kab. Kediri 7 sarpras  1.825.485.500  DAU - 10 sarpras   2.833.034.050  

3 02 16 16 Pengembangan Sarana dan Prasarana Pariwisata Jumlah sarpras Obyek Wisata yang ditingkatkan Kab. Kediri 10 sarpras  1.381.777.000  DAU - 13 sarpras   2.839.954.700  

XI       Program Pengembangan Kemitraan Prosentase tenaga kerja kepariwisataan yang bersertifikat   22%      391.902.000      22%          411.497.100  

3 02 17 10 Pengembangan Sumber Daya Kepariwisataan Jumlah peserta pembinaan SDM kepariwisataan 
Dalam dan Luar 
Kab. Kediri 

200 orang       391.902.000  DAU - 200 orang      411.497.100  

TOTAL PAGU INDIKATIF 11.981.412.125        16.731.397.464  

             Catatan. 
      

 

    
Untuk rencana tahun 2021 (kolom 2 s/d 6) harus sama dengan hasil analisis kebutuhan pada bab II. 

 

 

     
Prakiraan maju rencana tahun 2022 (kolom 9 dan 10) diambil dari RENSTRA SKPD untuk perencanaan tahun 2022 

  
     

    
                  KEPALA DINAS 

                  PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN 

                  KABUPATEN KEDIRI 

 
                   

                  Ir. ADI SUWIGNYO, M.S1 

                  PEMBINA UTAMA MUDA 

                  NIP. 19650307 199203 1 012 
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3.3.3 Penjelasan jika rumusan program dan kegiatan tidak sesuai dengan rancangan awal RKPD, 

baik jenis program/kegiatan, pagu indikatif maupun kombinasi keduanya 

 

Program dan kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun 2021, memang sedikit berbeda 

dengan  rancangan awal RKPD (musren) karena hasil analisa kebutuhan yang terpaksa berbeda, 

dan pada akhirnya termaktub pula dalam RKPD. Sedangkan kegiatan-kegiatan baru untuk 

mengakomodir usulan-usulan baik dari pihak internal maupun eksternal, dapat dimasukkan 

menjadi sub kegiatan di dalam program maupun kegiatan yang sudah ada. Sehingga tidak akan 

merubah program yang sudah disepakati sejak awal. Hanya saja biasa terjadi pergeseran nominal 

pada kegiatan-kegiatan tertentu, karena menyesuaikan dengan kondisi di lapangan, yang jelas 

berimbas pada penambahan atau pengurangan pagu indikatif satker. 

Banyak kegiatan yang pagunya berbeda dengan hasil analisa kebutuhan. Berikut 

rinciannya: 

1. Kegiatan Pelaksanaan Administrasi Perkantoran, pagu indikatif Rp. 2.222.575.300,00 setelah 

dianalisa sesuai kebutuhan, mengalami perubahan menjadi Rp. 2.303.175.300,00  

2. Kegiatan Penyediaan/Pemeliharaan Peralatan dan Perlengkapan Sarana Prasarana Kantor/ 

Aparatur, mengalami perubahan setelah dianalisa sesuai kebutuhan menjadi Rp. 

186.945.000,00 dari pagu awal Rp. 259.545.000,00 

3. Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Aparatur, dengan pagu Rp. 77.800.000,00 

setelah dianalisa sesuai kebutuhan, mengalami perubahan menjadi Rp. 67.800.000,00 

mengingat realisasi tahun lalu, maka terjadi pengurangan tersebut. 

4. Kegiatan Penyusunan Dokumen Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan SKPD, dari pagu 

awal Rp. 7.500.000,00 bertambah menjadi Rp. 9.500.000,00 setelah mengalami analisa 

kebutuhan terkait banyaknya laporan kinerja dan keuangan yang harus disusun. 

5. Kegiatan Pelestarian dan Aktualisasi Adat Budaya Daerah, dari pagu awal Rp. 671.889.725,00 

berkurang menjadi Rp. 571.889.725,00 setelah mengalami analisa, menyesuaikan situasi dan 

kondisi dalam masa pandemi covid-19. 

6. Kegiatan Pelestarian Peninggalan Sejarah, Purbakala dan Museum, dari pagu awal Rp. 

744.715.000,00 berkurang menjadi Rp. 644.715.000,00 setelah mengalami analisa, 

menyesuaikan situasi dan kondisi dalam masa pandemi covid-19. 

7. Kegiatan Pengembangan Kesenian dan Kebudayaan Daerah, menjadi Rp. 1.494.092.200,00 

berkurang banyak dari pagu awal Rp. 1.744.092.200,00 setelah mengalami analisa, 

menyesuaikan situasi dan kondisi dalam masa pandemi covid-19.  

8. Kegiatan Pengembangan Kesenian dan Kebudayaan Daerah, menjadi Rp. 593.702.600,00 

berkurang banyak dari pagu awal Rp. 843.702.600,00 setelah mengalami analisa, 

menyesuaikan situasi dan kondisi dalam masa pandemi covid-19. 
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9. Kegiatan Pelaksanaan Promosi Pariwisata Nusantara di Dalam dan di Luar Negeri, berkurang 

banyak dari pagu awal Rp. 1.855.192.200,00 setelah mengalami analisa, menyesuaikan situasi 

dan kondisi dalam masa pandemi covid-19 menjadi Rp. 1.105.192.200,00 

10. Kegiatan Pengembangan dan Pemeliharaan Obyek Pariwisata Unggulan, dari pagu awal 

sebesar Rp. 2.575.485.500,00 berkurang drastis menjadi Rp. 1.825.485.500,00 setelah 

mengalami analisa, menyesuaikan situasi dan kondisi dalam masa pandemi covid-19. 

11. Kegiatan Peningkatan Sarana dan Prasarana Pariwisata, dari pagu semula sebesar Rp. 

2.581.777.000,00 berkurang banyak sekali, menjadi Rp. 1.381.777.000,00 setelah mengalami 

analisa, menyesuaikan situasi dan kondisi dalam masa pandemi covid-19. 
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BAB IV 

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH 

 

Rencana Kerja (RENJA) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri Tahun 

2021 mengusung 11 buah program dan 14 buah kegiatan sama dengan tahun 2020. Program yang 

semula di 2018 ada 12 program, maka mulai tahun 2019 dilaksanakan 11 program, karena ada 

satu program yang dinilai kurang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi satker, yakni program 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Kerja (Pokja) 2. Untuk kegiatannya, jauh lebih 

ringkas dan sederhana. Di tahun 2018, satker melaksanakan 40 buah kegiatan, namun mulai 

tahun 2019 menjadi 14 kegiatan saja. Begitu pula untuk tahun 2021. Uraiannya adalah sebagai 

berikut: 

A. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran, pada tahun 2021 mengusung 2 buah kegiatan, 

yakni Kegiatan 1. Pelaksanaan Administrasi Perkantoran; 2. Koordinasi dan Konsultasi 

Kelembagaan.  Walaupun awalnya ada 18 buah kegiatan yang diampu program ini pada tahun 

2018. 

B. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur, mengusung 1 buah kegiatan yang juga 

dilaksanakan di tahun 2021, yakni Kegiatan Penyediaan/Pemeliharaan Peralatan dan 

Perlengkapan Sarana Prasarana Kantor/Aparatur. 

C. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur, tetap mengusung 1 buah kegiatan, 

hanya berganti nama kegiatannya, yakni Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya 

Aparatur. Yang semula namanya Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Formal pada tahun 2018. 

D. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan, 

seperti pada poin C di atas, yakni Kegiatan Penyusunan Dokumen Pelaporan Capaian Kinerja 

dan Keuangan SKPD. Semula bernama Kegiatan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan 

Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD di tahun 2018. 

E. Program Pengembangan Nilai Budaya, hanya mengusung 1 buah kegiatan, yaitu Kegiatan 

Pelestarian dan Aktualisasi Adat Budaya Daerah, tetap sama seperti tahun 2018. 

F. Program Pengelolaan Kekayaan Budaya, semula mengampu 2 buah kegiatan yang 

dilaksanakan oleh 2 bidang, namun sejak tahun 2019 hingga sekarang, program ini hanya 

diampu satu bidang dengan hanya satu kegiatan saja. Sedang kegiatan lain ( yang semula 

diampu bidang lain), dialihkan atau digabung dengan kegiatan di program lain yang 

dilaksanakan oleh bidang yang sama. Kegiatan baru ini bernama Pelestarian Peninggalan 

Sejarah, Purbakala dan Museum. 

G. Program Pengelolaan Keragaman Budaya, mengusung 1 buah kegiatan yakni Pengembangan 

Kesenian dan Kebudayaan Daerah,  sejak tahun 2019. Padahal sebelumnya ada 2 kegiatan. 
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H. Program Pengembangan Kerjasama Pengelolaan Kekayaan Budaya, tetap 1 buah kegiatan, 

yakni Kerjasama Pengembangan Kebudayaan. 

I. Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata, cukup ringkas dengan 2 buah kegiatan, sama 

seperti tahun 2019, yakni Kegiatan 1. Pelaksanaan Promosi Pariwisata Nusantara di Dalam 

dan di Luar Negeri; 2. Pengembangan Jaringan Kerjasama Pariwisata, padahal semula 

mengusung 4 buah kegiatan di tahun 2018. 

J. Program Pengembangan Destinasi Pariwisata, tetap dengan 2 buah kegiatan, yakni Kegiatan 1. 

Pengembangan dan Pemeliharaan Obyek Pariwisata Unggulan; 2. Pengembangan Sarana dan 

Prasarana Pariwisata, walaupun pada tahun 2018 ada 5 buah kegiatan pada program ini. 

K. Program Pengembangan Kemitraan, pada tahun 2021 ini melaksanakan 1 buah kegiatan, dan 

tetap sama seperti tahun 2019, yaitu Kegiatan Pengembangan Sumber Daya Kepariwisataan. 

 

 Dengan adanya penyederhanaan kegiatan sejak tahun 2019, kegiatan yang ada menjadi 

lebih ramping (sedikit) kuantitasnya, namun lebih berbobot dari sudut nominal anggaran. Atau 

biasa disebut ‘kaya fungsi’ dimana satu kegiatan melingkupi beberapa sub kegiatan yang 

memang saling mengait. Contohnya, di dalam program Pelayanan Administrasi Perkantoran yang 

dulu memiliki kurang lebih 18 kegiatan, setelah disederhanakan, hanya menjadi dua kegiatan 

saja.  

Program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kediri pada Tahun 2021 nanti, akan sama seperti tahun-tahun sebelumnya, masih 

mengandalkan DAU (Dana Alokasi Umum) sebagai sumber dananya. Walaupun tidak menutup 

kemungkinan di tengah pelaksanaan (tahun berjalan) ada sumber dana lain yang masuk. Pagu 

nominatif pada tahun 2021 ini tetap atau sama dengan KUA PPAS yakni Rp. 11.981.412.125,00, 

dengan program prioritas Pengembangan Destinasi Pariwisata, dan arah pembangunan pada 

Kawasan Obyek Wisata Barat Sungai, seperti Besuki, Mojo dan Sumberpodang-Semen, meski 

tidak mengabaikan pembangunan sarana prasarana di obyek wisata lainnya, seperti Gunung 

Kelud dan Ubalan, Kecamatan Plosoklaten. 

Berikut adalah tabel rincian program kegiatan dan pendanaan untuk RENJA 2021. 
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NO PROGRAM / KEGIATAN INDIKATOR 
BELANJA 

LANGSUNG (Rp.) 
SUMBER 

DANA 

I PROG.  PELAYANAN ADMINISTRASI PERKANTORAN Cakupan layanan administrasi perkantoran 2.812.575.300 DAU 

1 Pelaksanaan Administrasi Perkantoran Jumlah dokumen pelaksanaan administrasi perkantoran     2.303.175.300   

2 Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Jumlah pelaksanaan koordinasi dan konsultasi kelembagaan 509.400.000  

II PROG. PENINGKATAN SARANA DAN PRASARANA APARATUR Cakupan layanan sarana dan prasarana aparatur 186.945.000 DAU 

1 
Penyediaan/Pemeliharaan Peralatan dan Perlengkapan Sarana Prasarana 
Kantor/ Aparatur 

Jumlah peralatan dan perlengkapan kantor yang tersedia/terpelihara 186.945.000  

III PROG. PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA APARATUR Prosentase sumber daya aparatur yg memiliki kompetensi sesuai bidangnya 67.800.000 DAU 

1 Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Aparatur Jumlah aparatur yang mengikuti pendidikan dan pelatihan 67.800.000  

IV 
PROG. PENINGKATAN PENGEMBANGAN SISTEM PELAPORAN CAPAIAN 
KINERJA DAN KEUANGAN 

Tingkat ketepatan waktu pelaporan capaian kinerja dan keuangan 9.500.000 DAU 

1 Penyusunan Dokumen Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan SKPD Jumlah laporan capaian kinerja dan keuangan yang tersusun 9.500.000  

V PROG. PENGEMBANGAN NILAI BUDAYA Prosentase budaya lokal yang dilestarikan 571.889.725 DAU 

1 Pelestarian dan Aktualisasi Adat Budaya Daerah Jumlah budaya lokal yang dilestarikan 571.889.725  

VI PROG. PENGELOLAAN KEKAYAAN BUDAYA Prosentase pelestarian cagar budaya 6 44.715.000 DAU 

1 Pelestarian Peninggalan Sejarah, Purbakala dan Museum Jumlah cagar budaya yang dilestarikan 644.715.000  

VII PROG. PENGELOLAAN KERAGAMAN BUDAYA Prosentase pelestarian kesenian lokal 1.494.092.200 DAU 

1 Pengembangan Kesenian dan Kebudayaan Daerah Jumlah kesenian lokal yang dilestarikan  1.494.092.000  

VIII PROG. PENGEMBANGAN KERJASAMA PENGELOLAAN KEKAYAAN BUDAYA % peningkatan kelompok seni budaya yang diberdayakan 593.702.600 DAU 

1 Kerjasama Pengembangan Kebudayaan Jumlah kelompok kesenian yang diberdayakan       593.702.600  

IX PROG. PENGEMBANGAN PEMASARAN PARIWISATA Prosentase peningkatan kunjungan wisata 2.001.027.800 DAU 

1 Pelaksanaan Promosi Pariwisata Nusantara di Dalam dan di Luar Negeri Jumlah promosi dan publikasi yang dilakukan 1.105.192.200  

2 Pengembangan Jaringan Kerjasama Pariwisata Jumlah visitor website  dan respon pada medsos pariwisata yang tercatat 895.835.600  

X PROG. PENGEMBANGAN DESTINASI PARIWISATA Jumlah destinasi wisata baru 3.207.262.500 DAU 

1 Pengembangan dan Pemeliharaan Obyek Pariwisata Unggulan Jumlah sarpras Obyek Wisata yang dipelihara 1.825.485.500  

2 Pengembangan Sarana dan Prasarana Pariwisata Jumlah sarpras Obyek Wisata yang ditingkatkan 1.381.777.000  

XI PROG. PENGEMBANGAN KEMITRAAN Prosentase tenaga kerja kepariwisataan yang bersertifikat 391.902.000 DAU 

1 Pengembangan Sumber Daya Kepariwisataan Jumlah peserta pembinaan SDM Kepariwisataan 391.902.000  

                   KEPALA DINAS 

                  PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN 

                  KABUPATEN KEDIRI 

                  

 

                  Ir. ADI SUWIGNYO, M.S1 

                  PEMBINA UTAMA MUDA 

                  NIP. 19650307 199203 1 012 
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BUPATI  KEDIRI 
 

 
 

 

HARYANTI SUTRISNO 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

Rencana Kerja (RENJA) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri Tahun 

2021 merupakan dokumen perencanaan teknis tahunan sebagai landasan operasional program dan 

kegiatan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri, yang berisi hasil pembangunan 

urusan pemerintahan di bidang Pariwisata dan Kebudayaan tahun lalu serta Rancangan Rencana 

Kerja Tahun 2021. Isi dari RENJA ini lebih memusatkan seluruh perencanaan pembangunan 

pada arah dan tujuan jangka pendek dan mendukung sebagian arah pembangunan jangka 

menengah sebagaimana telah ditetapkan dalam RENSTRA Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kediri Tahun 2016-2021 dan RPJMD Kabupaten Kediri Tahun 2016-2021.  

Dalam pelaksanaannya, dokumen ini harus dimanfaatkan secara efektif dan efisien, serta 

perlu disosialisasikan pada semua fungsi stakeholder yang terkait untuk meningkatkan 

keberhasilan pelaksanaannya. Dengan demikian, RENJA Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  

Tahun 2021 harus dapat berfungsi sebagai :  

1. Pedoman dan acuan dasar yang secara konsisten diimplementasikan dalam penyusunan 

kegiatan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri Tahun 2021 baik dalam 

lingkup program maupun kegiatan. 

2. Penunjang visi misi Bupati serta target dan sasaran pembangunan  yang dioperasionalkan 

melalui Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Kediri Tahun 2021. 

3. Pengikat sinergi dalam pelaksanaan kegiatan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan untuk 

mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan bersama. 

4. Landasan atau bahan penyusunan usulan bagi perencanaan pembangunan tahap selanjutnya.  

5. Evaluasi pelaksanaan RENJA tahun lalu 
 

 Oleh sebab itu, peran serta maksimal dari seluruh potensi stakeholder Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan dalam rangka penyusunan Rencana Kerja ini mutlak diperlukan, sehingga peran 

dan tanggung jawab pelaku pembangunan dapat terakomodasi. Harapannya Rancangan Rencana 

Kerja ini dapat mendorong peningkatan pelayanan publik yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan  Kabupaten Kediri, Aamiin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kediri,           -        - 2020 
KEPALA DINAS 
PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN 
KABUPATEN KEDIRI 

 

 

Ir. ADI SUWIGNYO, M.Si 
Pembina Utama Muda 

NIP. 19650307 199203 1 012 
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